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MOTTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
(urusan dunia), bersungguh-sungguhlah (dalam beribadah), dan hanya kepada

Tuhanmu lah kamu berharap”

(Qs. Al-Insyirah: 5-8)

“Innallaha ma’asshobirin”

Sesungguhnya Allah bersama dengan orang-orang yang sabar

(Q.S Al Anfal:46)

“Tiada keberhasilan tanpa pengorbanan”

“Hidup adalah Pilihan”



ABSTRAK

Dina Aunu Rahmah Azhari, 2023: “Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya
Hidup Terhadap Perilaku  Konsumtif
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Batanghari Jambi”, Pembimbing
() Dr.Zuhri Saputra Hutabarat, S.Pd., M.Pd (I1)
Lili Andriani, S.Pd, M.M

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Gaya Hidup Dan Perilaku Konsumtif

Dari hasil survey terdahulu dan hasil wawancara dengan beberapa teman
Mahasiswa Universitas Batanghari Jambi Program Studi pendidikan ekonomi
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup memiliki hubungan erat
dengan perilaku konsumtif. Semakin tinggi literasi keuangan dan gaya hidup maka
semakin tinggi pula perilaku konsumtif dan sebaliknya semakin rendah literasi
keuangan dan gaya hidupnya perilaku konsumtif juga akan rendah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Literasi keuangan dan Gaya hidup terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Pendidkan
Ekonomi Universitas Batanghari Jambi.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden. Dan biasanya para peneliti menyebarkan kuesioner secara tertutup.
Teknik skala yang dilakukan merupakan teknik skala likert dirancang untuk menguji
tingkat kesetujuan (degree of agreement) responden terhadap suatu pernyataan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian tentang pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku konsumtif di peroleh t tabel sebesar 1,674. dan perolehan nilai t
hitung sebesar 4.838 dengan artian bahwa t hitung > t tabel dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian tentang
pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif di peroleh t tabel sebesar 1,674 dan
perolehan nilai t hitung sebesar 2,926 dengan artian bahwa t hitung > t tabel dengan
nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05. Hal ini dapat dilihat dari signifikan F pengaruh
literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan sebesar 0,000 < 0,05
dan F hitung = 187,461 > F tabel = 3,18. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan dan Gaya Hidup
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.



KATA PENGANTAR
Segala Puji dan Syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena atas
berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi”.

Selama penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bimbingan,
bantuan, dorongan dan motivasi dari berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat penulis
selesaikan dengan baik. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Herri, M.B.A selaku Pj. Rektor Universitas Batanghari.

2. Bapak Dr. H. Abdoel Gafar, S.Pd, M.Pd sebagai Dekan Fakultas Keguruan dan
IiImu Pendidikan Batanghari Jambi.

3. Ibu Lili Andriani, S.Pd, MM sebagai Ketua Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Batanghari Jambi dan sebagai pembimbing kedua yang telah
memberikan bantuan bimbingan dan petunjuk dalam penyusunan skripsi ini.

4. Bapak Dr. Zuhri Saputra Hutabarat, S.Pd., M.Pd sebagai pembimbing pertama
yang telah memberikan bantuan bimbingan dan petunjuk dalam penyusunan
skripsi ini.

5. Bapak dan Ibu Dosen Pengajar Program Studi Pendidikan Ekonomi yang telah
memberikan ilmu yang bermanfaat kepada penulis.

6. Seluruh Staf Adminitrasi dan Karyawan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Batanghari Jambi.



7. Seluruh Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2019, 2020, 2021, dan 2022

yang telah berpartisipasi dalam penelitian skripsi ini.

8. Papa, Mama, Abang, Adek dan Keluarga yang telah mendukung dan mendoakan
sehinga penyusunan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar dan baik dari awal

hingga akhir.

9. Abi dan Umi yang telah mendukung dan mendoakan sehinga penyusunan skripsi
ini dapat berjalan dengan lancar dan baik dari awal hingga akhir.

10. Sahabat serta teman-teman seperjuangan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

dan semua pihak yang telah memberikan sumbangan saran serta kritik terhadap

penulisan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa dengan segala keterbatasan dalam skripsi ini yang
masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan dalam penulisannya. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca untuk
menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan

pthak yang membutuhkan.

Jambi, Januari 2023

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN PERNYATAAN . ...ttt e e e e e e 11
11 (10 25 10 1 111
AB ST R A ..o e v
KATA PENGANTAR ..ottt e s e e s e e s Vi
) ) 7N O VN L ) PR vii
DAFTAR GAMBAR ...t e et e e e r e X1
DAFTAR TABEL ...ttt ae e e e e s e Xii
BAB I PENDAHULUAN
1.1, Latar BelaKang .....covecveieeieiiiiisiicie et et 1
1.2. ldentifikasi Masalah ... e 6
1.3, Batasan Masalah..... coooee oot e 6
1.4. RUMUSAN Masalah ... ettt 6
1.5, Tujuan Penelitian ..........c.ccooeiiiiieiiee e 7
1.6. Manfaat Peneliatian............oeeeieee oo 7
1.6.1. Manfaat TeOTIEIS . .ccuun ettt et e e 7
1.6.2. Manfaat Praktis .......ooovveeerriniiiie et e e e e e e s e s 8
BAB Il LANDASAN TEORI
N o T T L T =To] o OSSR URPPURR 9
2.1.1. Kajian Teori Perilaku Konsumtif..........c.ccoooiviiniiiiiciic e, 9
2.1.1.1. Pengertian Perilaku Konsumtif............ccccoooiniiniiiiinennnn 9

2.1.1.2. Manfaat Mempelajari llmu Perilaku Konsumtif ................ 10



2.1.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif .. 11

2.1.1.4. Indikator Perilaku Konsumtif.............ccoevvinniniiiiniceene 13
2.1.2. Literasi KEUANQAN .......ccecveiiieieiieie e 15
2.1.2.1. Pengertian Literasi Keuangan.............ccccceevvvvenniiiesnennene 15
2.1.2.2. Tujuan Literasi Keuangan ..........ccccceoerenenenenenencseeeenns 17
2.1.2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan .... 17
2.1.2.4. Indikator Literasi Keuangan ...........cccocveveeiveneenesieeseesnennns 18
2.1.3. Gaya HidUP ..ocveiieiiccee e 20
2.1.3.1. Pengertian Gaya Hidup.........ccocooviiiieiiiiiccneeeee 20
2.1.3.2. Tujuan Gaya Hidup ......cccooeririiiiiieec e 21
2.1.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup .............. 22
2.1.3.4. Indikator Gaya HidUp ..........cciveeereiiece e 26

2.2. Penelitian Relevan ...t 27
2.3. Kerangka Berpikir...........coovoiiiiiiieieieeeies i 30
2.4. Hipotesis Penelitian .......ccccccveiiiiiniiiieiiiie it 33

BAB Il METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian .........cccoviiiiersiiinenieese e 34
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian..............ccccooeiieiiiieiicieee e 34
3.3 Populasi dan SAMPEL.........ccooiiiiieriieie et 35
3.3 L POPUIAST ... 35
3.3.2 SAMPEL . 36
3.4. Definisi Operasional ..........cccccvviiiiiiiiiiiiiiii e 37
3.4.1. Perilaku Konsumtif (Y) ...coooeriiiiiiieeeeec e 37
3.4.2. Literasi Keuangan (X1) ....cccccovviiiiiiiiiiie e 37
3.4.3. Gaya Hidup (X2) .oocveeiiiiiieie e 37
3.5. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccviviiiniiiiiiiic 38

I T B QL 13 10) 1 1< G TRRRTR 38



3.6. Kisi-KiST INStIUMEI . ...ceeeeeeeeee ettt e e e e e e e e e e eeeeeenen 39

3.7. Uji Coba INSIUMEN ......viiiiiieiiiieiiie e siie e snee e 40
3.7.1. Uji Validitas .....cooueiiiiiiieciieie e 40
3.7.2. Uji Reliabilitas........cccviiiiiiiiiiiiiiie i 42

3.8. Teknik Analisis Data ..........ccccoiiiiiiiiiiiec e 43
3.8.1. Regresi Linear Berganda............ccccooviiiiiiiiniiiiii e 43

3.8.1.1. Uji Normalitas .......cccviiiviiiiiiiiiiiis e 44
3.8.1.2. Uji HOMOZENILAS......cuviivieiiiiiesiieiisee e 45

3.9. Uji HIPOLESIS ..vvevviiiiiiii it 46
3.9 0. Ujirt el e el N DN e 46
3.92. Upi-f e XN < i R - @@L 48

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian ...........ccoiieiiiiiiieiis s 51
4.1.1. Karakteristik Identitas Responden ...........ccccccovvviiiiniiniiinnnnnnn, 51
4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian .........c.ccocovvviiininiiicniiiecneene 52

4.2. Uji Persyaratan Regresi (Uji Asumsi Klasik) ........cccooeviiiiiiiicnnn, 63
4.2.1. NOIMAlILaS ...oovviiiiiiiieieeeee s 63
4.2.2. MUltiKOIONIETILAS .....ooveiiiiiiiiiciecce e 66
4.2.3. HeteroKedastiSitas. ........ouvireerirnieenie e 67

4.3. Analisis Data .........ccoviiiiiiii 68
4.3.1. Regresi Linier Berganda............ccccoviiiiiiiiiiiiiee, 68

4.3.2. Uji Hipotesis Penelitian.........ccccoccveiiiiniiieniiieniiie e 69



4.4, KOCTISIEN DELEITIIINAST «evvvnieeeeeeeeeeee e e eeee e e e e e e e e eeeeeeeeeeeeeeeeeennns 76

T o) 00 o T2 s b= T2 o W RN 77

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, KeSIMPUIAN 1o 81
520 SATAN .. 81
DAFTAR PUSTAKA ...t 83

LAMPIRAN .......oiiii 86



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.3 Kerangka BerpiKir.........cccooviiiiiiiiiiii s 32
Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-t........ccccvvviiiiiniiiiniiiieniieennn, 48
Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-f.........ccooiiiiiiiiciiiiie 50
Gambar 4.1 Uji Normalitas Grafik Histogram...........cccoceevviiiiiieniiiieniieese, 65
Gambar 4.2 Uji Normalitas P-Plot Standardized .............cccoooeviiiiininniinninns 65
Gambar 4.3 Uji HeterokedastiSitas .........ccocveiiriiiiiniiiiiiieissees e 67
Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 1) .ooveviiviiiiiiiiiiiiiiiee, 71
Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Uji t (HIpotesis 2) .......ccvveviieniiiiiiiniiiinnnen, 31



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Indikator Perilaku Konsumtif.............ccooooiiiiiiiiiece 14
Tabel 1.2 Indikator Literasi Keuangan..........cccccocvviiiiiiinniiiin i 19
Tabel 1.3 Indikator Gaya Hidup........ccccoeviiiiiiiiiiiiiiiiie e 26
Tabel 3.1 Waktu Penelitian...........ccoocveiiiiiiiiiciieisece e 35
Tabel 3.2 Jumlah Mahasiswa Aktif per Angkatan............cccocoeviiiiiiniiniinnnns 36
Tabel 3.3 Instrumen Skala LiKert...........oooiveeiiiiiniiiieineseec e 38
Tabel 3.4 Kisi-Kisi INSTUMEN ittt 40
Tabel 3.5 Uji Validitas Instrumen Literasi Keuangan ..........ccccccoevevveiinnennnnn, 44
Tabel 3.6 Uji Validitas Instrumen Gaya Hidup ..........cccooovveiiiiiicnine, 45
Tabel 3.7 Uji Validitas Instrumen Perilaku Konsumtif..............ccccooeineennnn. 45
Tabel 3.8 Uji Reliabilitas. .......cccuoiiiiiiiiiiciie i 47
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan.............ccccoevenene 51
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ..................... 52
Tabel 4.3 Skor Angket Variabel X1 (Literasi Keuangan) ..........ccccocvvvviinennnne 53
Tabel 4.4 Skor Angket untuk Variabel X2 (Gaya Hidup) ........cccoevvriiniiennns 57
Tabel 4.5 Skor Angket untuk Variabel Y (Perilaku Konsumtif) ...................... 61
Tabel 4.6 Uji Normalitas Kolmograf-Smirnov ...........ccccoovviieiiiiiiiieene 64

Tabel 4.7 MUIIKOLONIEIILAS ... ceeeee ettt e e e e e e 66



Tabel 4.8 Regresi Linear Berganda...........c.ccooovviiiiiiiiiiiicnceecee 68

Tabel 4.9 Hasil Uji-T (HIpOtesis 1) ...ccooiriiiniiiiiieiiiiieeseee e 70
Tabel 4.10 Hasil Uji-T (HIPOtESIS 2) wuvvvvvvieiiiiiiiiiiiiiiesiieessiieessiiee e s siee s 72
Tabel 4.11 Hasil UJi-F ......cooiiiiiiiic e 74

Tabel 4.12 Hasil Uji Determinasi.........cccuveiviveeiiieriiiiiennieessieessinesssinesssees e 76



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi merupakan sebuah fenomena sosial yang tidak bisa kita hindari saat
ini. Era globalisasi merupakan era kemajuan dalam segala hal aspek kehidupan.
Dampak globalisasi akan dengan cepat menyebar dan mempengaruhi kehidupan
masyarakat. Adapun dampak dari globalisasi ini ditandai oleh pesatnya
perkembangan teknologi yang menghasilkan banyak sekali kemajuan, terutama pada

bidang teknologi, ekonomi dan sosial.

Dampak dari perkembangan zaman saat ini tidak hanya terjadi di Negara-negara
maju saja. Negara berkembang seperti Indonesia pun banyak terkena dampak ataupun
pengaruh dari era globalisasi yang terjadi. Era globalisasi dapat mengakibatkan
terjadinya pergeseran pola konsumsi sebagian besar masyarakat Indonesia. Adapun
dampak globalisasi pada aspek ekonomi dapat dilihat dari pesatnya pertumbuhan
pusat pembelanjaan seperti mall, restoran, kafe, berbagai tempat rekreasi dan
tersedianya berbagai macam barang dan jasa di kota-kota besar, termasuk di Jambi.
Hal tersebut menunjukkan mudahnya memperoleh barang yang beraneka ragam dan

kemudahan dalam fasilitas lainnya.



Era globalisasi ini sebenarnya membawa dampak positif pada bidang ekonomi,
karena mampu memicu produktivitas dan inovasi para pelaku ekonomi di Indonesia
agar produk yang dihasilkan dapat bersaing dengan produk-produk lainnya. Akan
tetapi globalisasi juga membawa dampak negatif, karena dengan berbagai kemudahan
dan fasilitas yang tersedia dapat menimbulkan sifat konsumerisme atau cenderung
diartikan sebagai perilaku konsumsi yang berlebihan atau boros. Perilaku konsumtif
merupakan suatu tindakan tidak baik yang dapat berkembang dalam kehidupan
sehari-hari yang akan akan berdampak pada kehidupan masyarakat dan banyak terjadi
dikalangan masyarakat khususnya dikalangan muda. Hal ini sesuai dengan pendapat
Imawati (2013 : 3) bahwa perilaku konsumtif tidak hanya pada kalangan masyarakat
dewasa saja, tetapi juga terjadi pada kalangan remaja. Salah satu contoh perilaku
konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Batanghari Jambi yaitu
menggunakan uang saku yang diberikan oleh orang tuanya untuk berbelanja kuota
(pulsa), pakaian, nongkrong (shoping) dengan teman-temanya daripada untuk

membeli buku-buku pendukung perkuliahan.

Effendi (2016: 18) “Perilaku konsumtif adalah perilaku individu yang ditunjukkan
untuk mengkonsumsi secara berlebihan dan tidak terencana terhadap barang dan jasa
yang kurang atau bahkan tidak diperlukan”. Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumtif merupakan tindakan seseorang dalam
mengkonsumsi barang atau jasa yang hanya mementingkan keinginnan daripada

kebutuhan.



Terkait dengan perilaku konsumtif yang terjadi dikalangan mahasiswa, mahasiswa
memiliki peranan penting dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia yang
berkualitas. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 3 2012 tentang
pendidikan tinggi, pada Bab I Pasal 1 yang menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar mahasiswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat bangsa dan Negara”.

Berdasarkan Undang-ndang di atas, dapat dinyatakan bahwa mahasiswa
diharapkan dapat mengembangkan dirinya sehingga memiliki potensi serta kecakapan
dalam hidupnya. Selain itu, dapat membentuk Sumber Daya Manusia yang unggul,
berkualitas, dan dapat bersaing dalam setiap perubahan perkembangan zaman. Salah
satunya ilmu yang diperlukan oleh para mahasiswa adalah tentang keuangan atau
literasi keuangan. Dengan memiliki literasi keuangan yang baik kita dapat terhindar
dari perilaku konsumtif. Literasi keuangan dapat diartikan seperangkat keterampilan
dan pengetahuan yang memungkinkan seseorang individu untuk membuat keputusan

yang efektif dengan sumber daya keuangan mereka.

Faktor kepribadian yang merupakan faktor dari dalam diri seseorang yang
mempengeruhi gaya hidup. Faktor kepribadian seperti jenis kelamin dan usia. Jenis
kelamin yang berbeda diantara seseorang juga menentukan perbedaan jenis gaya
hidup dan aktivitas dalam kesehariannya. Bukan hanya jenis kelamin namun juga

usia. Usia seseorang juga memepengaruhi aktivitas gaya hidup dalam diri seseorang.



Jenis kelamin yang sama namun dengan usia yang berbeda akan berbeda juga
aktivitas dalam mengekspresikan gaya hidupnya. Bukan hanya faktor kepribadian
yang dapat mempengaruhi gaya hidup, faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi
gaya hidup. Faktor lingkungan merupakan pengaruh dari luar yang dapat
mempengaruhi gaya hidup. Pengaruh lingkungan keluarga atau teman sebaya yang
dapat di berikan dengan cara memberikan gambaran apa biasa dilakukan oleh
lingkungan tersebut dan menjadi kebiasaan yang akan melekat pada diri seseorang
dalam menjalankan akivitasnya sehingga dapat mempengaruhi gaya hidup. Jadi usia,
jenis kelamin, faktor lingkungan individu seseorang juga menentukan bagaimana
orang tersebut mengekpresikan aktivitasnya dalam gaya hidup yang dilakukan sehari-

hari yang berbeda-beda antara individu satu dengan individu yang lainnya.

Dikra & Mintari, (2016: 144), para mahasiswa lebih mementingkan uang sakunya
untuk membeli berbagai macam barang bermerk untuk mengikuti trend terkini dan
diakui oleh teman-temanya dibandingkan untuk membeli perlengkapan kampus yang
lebih penting seperti buku-buku pendukung perkuliahan. Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara dengan beberapa teman mahasiswa Universitas Batanghari Jambi.
Mahasiswa lebih mementingkan uang sakunya untuk membeli berbagai macam
barang bermerk untuk mengikuti trend terkini dan diakui oleh teman-temannya
dibanding untuk membeli perlengkapan kampus yang lebih penting, seperti buku-
buku pendukung perkuliahan. Padahal ketika di bangku sekolah sejak dini kita
diajarkan untuk dapat membedakan mana kebutuhan dan mana keinginan, dalam

membeli suatu barang kita harus lebih mengutamakan kebutuhan terlebih dahulu



dibandingan keinginan, namun dalam kenyataan mereka lebih mengutamakan
keinginan daripada kebutuhan seperti kebanyakan mahasiswa akan lebih memilih
untuk membeli pakaian bermerk, sepatu, dan pulsa (kuota) daripada untuk membeli

buku, padahal buku merupakan kebutuhan pokok bagi seorang mahasiswa.

Dari hasil survey terdahulu dan hasil wawancara dengan beberapa teman
Mahasiswa Universitas Batanghari Jambi Program Studi pendidikan ekonomi
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup memiliki hubungan erat
dengan perilaku konsumtif. Semakin tinggi literasi keuangan dan gaya hidup maka
semakin tinggi pula perilaku konsumtif dan sebaliknya semakin rendah literasi

keuangan dan gaya hidupnya perilaku konsumtif juga akan rendah.

Dengan adanya permasalahan dalam perilaku konsumtif ini perlu adanya
terobosan dari para pelaku industri kreatif untuk memberi solusi dengan menciptakan
suatu gagasanyang bisa membantu generasi muda khususnya mahasiswa dalam
mengatur keuangan, sehingga daya beli bisa tetap stabil di masa mendatang. Budaya
konsumtif generasi muda saat ini harus diimbangi pengaturan keuangan yang tepat.
Sebab, hal ini akan membantu agar produktivitas generasi muda khususnya
mahasiswa tidak terganggu justru meningkat dan semakin memberi kontribusi positif
pada masyarakat sekitar. Untuk itu, peneliti merasa tertarik untuk mempelajari
perilaku konsumtif mahasiswa di jurusan pendidikan ekonomi dengan judul
penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Batanghari

Jambi”



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang masih rendah dikalangan
mahasiswa.

2. Kurangnya penggunaan keuangan mahasiwa yang lebih efisien, dikarenakan
mahasiswa yang cenderung konsumtif seperti mengikuti Gengsi dan trend fashion
untuk mendapatkan citra diri yang tinggi seperti mahasiswa lainnya.

3. Gaya hidup hedonisme atau menganggap kenikmatan dan kesenangan semata itu
adalah hal utama mengakibatkan mahasiswa sering mengalami kegagalan dalam
mengelola keuangan.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi objek penelitian yaitu, pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Batanghari Jambi.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan penulis, maka rumusan

masalahnya adalah :

1. Terdapat pengaruh Literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa

Pendidkan Ekonomi Universitas Batanghari Jambi.



2. Terdapat pengaruh Gaya hidup terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa
Pendidkan Ekonomi Universitas Batanghari Jambi.

3. Terdapat pengaruh Literasi keuangan dan Gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif Mahasiswa Pendidkan Ekonomi Universitas Batanghari Jambi.

1.5 Tujuan Penelitian

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

antara lain :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif Mahasiswa Pendidkan Ekonomi Universitas Batanghari
Jambi.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif Mahasiswa Pendidkan Ekonomi Universitas Batanghari Jambi.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Literasi keuangan dan Gaya hidup
terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Pendidkan Ekonomi Universitas
Batanghari Jambi.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan

pustaka untuk perbandingan bagi penelitian selanjutnya.



1.6.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam
hal literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Batanghari Jambi. Penelitian ini juga diharapkan
dapat berguna bagi masyarakat ataupun mahasiswa lainnya untuk dijadikan referensi

dalam penelitian selanjutnya yang membahas topik yang sama.
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LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Kajian Teori Perilaku Konsumtif

2.1.1.1 Pengertian Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang yang tidak lagi berdasarkan pada
pertimbangan yang rasional, kecenderungan matrealistik, hasrat yang besar untuk
memiliki benda-benda mewah dan berlebihan dan penggunaan segala hal yang
dianggap paling mahal dan didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat

kesenangan semata-mata.

Arianty et al., (2016) perilaku konsumtif adalah proses yang dilalui oleh
seseorang/organisasi dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan
membuang produk atau jasa setelah dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan nya.
Selanjutnya Menurut Schiffman dan Kanuk, (2012) mengemukakan bahwa Perilaku
konsumtif merupakan studi mengenai proses-proses yang terjadi saat individu atau
kelompok menyeleksi, membeli, menggunakan atau menghentikan pemakaian
produk,jasa, ide atau pengalaman dalam rangka memuaskan keinginan dan hasrat

tertentu.

Literasi Keuangan merupakan pemahaman atau kemampuan seseorang dalam
mengukur terkaitan konsep keuangan dan meemiliki kemampuan untuk mengelola

keuangan yang menerapkan akuntabilitas dengan baik. Kemudian, Dwiastuti et al.,
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(2012) berpendapat bahwa Perilaku konsumtif adalah studi mengenai individu,
kelompok atau organisasi dan proses dimana kita menyeleksi, menggunakan dan
membuang produk, layanan, pengalaman atau ide untuk memuaskan kebutuhan dan

dampak dari proses tersebut pada konsumen dan masyarakat.

Dari pendapat menurut para ahli dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa
prilaku konsumtif adalah prilaku yang lebih cenderung mementingkan keinginan dari

pada kebutuhan.

2.1.1.2 Manfaat Mempelajari Ilmu Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif tidak hanya berdampak negatif bagi pelakunya, namun dapat
memberikan dampak yang positif juga. Mempelajari ilmu perilaku konsumen akan
mempengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupannya sehari — hari. Berikut
Menurut Dwiastuti et al., (2012) manfaat dari mempelajari ilmu perilku konsumtif

adalah:

1. Dalam mengkaji ilmu perilaku konsumtif, akan dapat mendalami dan berhasil
apabila dapat memahami aspek-aspek psikologis manusia secara keseluruhan,
kekuatan faktor sosial budaya dan prinsip-prinsip ekonomis serta strategi
pemasaran.

2. Membantu dalam pembuatan keputusan pembelian yang lebih baik.
Selanjutnya, Menurut Amirullah, (2011) manfaat mempelajari studi tentang

perilaku konsumtif dipelajari karena dua alasan utama, yaitu:
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1. Perilaku konsumtif penting dalam zkehidupan setiap hari. 12 Kalau saja
setiap masyarakat memiliki perilaku yang konstan, mungkin kajian tentang
perilaku konsumtif tidak begitu penting. Tetapi mengingat masyarakat akan
berubah-ubah bahkan dalam hitungan hari. Perilaku konsumtif disini
penting untuk memahami mengapa dan apa saja yang mempengaruhi
perubahan perilaku konsumtif.

2. Perilaku konsumtif penting untuk pengambilan keputusan. Setiap keputusan
diambil oleh masyarakat pasti didasarkan pada alasanalasan tertentu, baik
secara langsung ataupun tidak langsung. Proses pengambilan keputusan
untuk bersikap konsumtif sangat terkait dengan masalah kejiwaan dan faktor
eksternal. Dengan memahami perilaku konsumtif, penulis akan mudah
untuk menggambarkan bagaimana proses keputusan itu dibuat. Dari
beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa mempelajari
ilmu perilaku konsumtif itu penting, terlebih untuk mahasiswa guna untuk
membantu dalam mengambil keputusan pembelian yang lebih baik.
Sehingga pengeluaran dapat terkendali.

2.1.1.3 Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif itu berasal dari hal-hal disekeliling pelaku. Keputusan
pembelian dari pelaku sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagaian besar yaitu
faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh pelaku, tetapi harus benar-benar di
perhitungkan. Berikut Menurut Priansa, (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku konsumtif adalah :
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a. Faktor budaya (budaya, sub budaya, kelas sosial),

b. Faktor sosial (kelompok acuan, keluarga, peran dan status)

c. Faktor pribadi (usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan dan lingkungan
ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri)

d. Faktor psikologis (motivasi, persepsi,pembelajaran, keyakinan dan sikap)

Sedangkan menurut Kurniawan, (2017) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

Perilaku Konsumtif yaitu:

1. Pembeli ingin tampak berbeda dari yang lain Kebanyakan sifat konsumtif
muncul karena pembeli ingin memiliki barang yang tidak dipunyai orang lain,
Alhasil pembeli pun akan mencari barang yang langka atau limited edition
tentu saja harganya pun juga pastinya sangat mahal.

2. Kebanggaan karena penampilan dirinya Sifat konsumtif juga biasa terjadi
karena rasa kebanggaan yang berlebih terhadap penampilan. Biasanya banyak
diantaranya ada orang akan percaya diri bila memiliki barang-barang mewah
dan selalu update/terbaru.

3. lkut-ikutan Ada juga sifat orang yang ikut-ikutan dengan orang lain sehingga
apapun itu akan selalu dibeli dan ingin selalu memiliki barangbarang yang
sedang terkenal seiring perkembanagan zaman.

4. Menarik perhatian dari orang lain Ini salah satu faktor yang paling
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif seseorang, biasanya orang yang
selalu ingin menarik perhatian orang lain pasti memiliki cara, salah satunya

yaitu memiliki barang-barang yang up to date. Kecenderungan orang-orang
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akan memaksimalkan kegiatan belanja mereka bukan lagi sesuai kebutuhan

primer sehari-hari akan tetapi sesuai selera mereka masing-masing (tersier).

Dari beberapa pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif berasal dari pelaku dan
lingkungan hidup. ingin tampak berbeda, memiliki dan memakai barang-barang
mewah serta ikut-ikutan teman juga menjadi faktor pendorong terjadinya perilaku

konsumtif.

2.1.1.4 Indikator Perilaku Konsumtif

Indikator adalah nilai dari variabel yang Kita ingin coba teliti. Hal ini juga dapat
diartikan sebagai sebuah ciri, karakteristik, atau ukuran yang menunjukkan perubahan
pada fenomena tersebut. Menurut Sumartono dalam Chrisnawati & Abdullah, (2011)
mengemukakan bahwa aspek-aspek sikap konsumtif merupakan indikator perilaku
konsumtif. Adapun indikator tersebut yaitu:

1. Pembelian secara impulsif. Pembelian barang yang semata-mata hanya
didasari oleh hasrat yang tiba-tiba atau keingnan sesaat tanpa melalui
pertimbangan dan perencanaan serta keputusan dilakukan di tempat
pembelian.

2. Pembelian secara tidak rasional. Pembelian yang lebih didasari oleh sifat
emosional karena adanya dorongan untuk mengikuti orang lain atau juga
berbeda dengan orang lain serta adanya perasaan bangga.

3. Pemborosan (wasteful buying). Pembelian yang lebih mengutamakan

keinginan dari pada kebutuhan sehingga menyebabkan seseorang mengguakan
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uang untuk bermacam-macam keperluan yang tidak sesuai dengan kebutuhan
pokok.
Tabel 1.1

Indikator Perilaku konsumtif

Indikator

Membeli produk karena iming — iming hadiah

Membeli produk karena penampilan yang menarik

Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi

Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat)

Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status

Memakai produk karena unsur konformitas/pengaruh sosial terhadap model

yang di iklankan

Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan mahal akan menimbulkan

harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi

Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan mahal akan menimbulkan
harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi dan mencoba lebih

dari dua produk sejenis.

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator
merupakan ciri atau karakteristik. Sama halnya indikator perilaku konsumtif. Seperti

membeli hanya untuk kesenangan semata bukan atas dasar kebutuhan.
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2.1.2 Literasi Keuangan

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan didefenisikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan keyakinan
yang mempengaruhi sikap dan prilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Literasi
Keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan keuangan,
mendiskusikan uang dan masalah keuangan tanpa ketidaknyamanan, merencanakan
masa depan, dan menanggapi secara kompeten peristiwa kehidupan yang
mempengaruhi  keputusan keuangan sehari-hari, termasuk peristiwa dalam

perekonomian Gunawan & Chairani, (2019).

Seseorang dengan literasi keuangan yang baik, akan mampu melihat vang dengan
sudut pandang yang berbeda dan memiliki kendali atas kondisi keuangannya. Orang
tersebut akan tahu apa yang harus dilakukan dengan uang yang sedang dimilikinya
dan akan tau bagaimana cara memanfaatkannya. Hal ini didukung Menurut Atkinson
& Messy, (2012) mendefinisikan Literasi keuangan sebagai “a combin ation of
awareneness, knowledge, skills, attitude and behaviours necessary to make sound
financial decisions and ultimately achieve individual financial wellbeing.” Secara
umum dapat diartikan kombinasi dari kesadaran , pengetahuan , keputusan keuangan

yang baik dan pada akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan individu.”
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Menurut Ismanto et al., (2019) menyebutkan literasi keuangan adalah kemampuan
individu untuk memahami konsep keuangan, produkdan jasa keuangan, dan untuk
mengendalikan sumber daya keuangan pribadi secara mandiri. Dan dapat
disimpulkan bahwa literasi keuangan berfokus pada pengetahuan, kemampuan, dan

sikap keuangan terhadap financial individu untuk dikelola dengan baik dan mandiri.

Menurut Mukhlisin et al., (2019) mendefinisikan Literasi Keuangan adalah
pengukuran tingkat pemahaman seseorang atas konsep keuangan dan memiliki
kemampuan serta kepercayaan diri untuk mengelola keuangan personal melalui
pengambilan keputusan jangka pendek yang sesuai dan perencanaan keuangan jangka
pendek yang logis, dengan mempertimbangkan tahapan kehidupan dan perubahan

kondisi ekonomi.

Pada intinya dari beberapa pendapat ahli diatas literasi keuangan itu penting untuk
meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan individu dan literasi keuangan juga
berperansebagai pengetahuan dan pemahaman atas konsep dan risiko keuangan, serta
ketrampilan,motivasi dan keyakinan untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman
yang dimiliki dalam rangka membuat keputusan keuangan yang efektif,
meningkatkan kesejahteraan keuangan individu dan masyarakatdan berpartisispasi

dalam bidang ekonomi.



17

2.1.2.2 Tujuan Literasi Keuangan
Literasi Keuangan memiliki tujuan jangka panjang bagi seluruh golongan
masyarakat. Dalam buku Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia menurut
OJK, (2013) adapun tujuan Literasi Keuangan yaitu:
1. Meningkatkan Literasi Keuangan seseorang yang sebelumnya less literate
atau not literate menjadi well literate; dan
2. Meningkatkan jumlah penggunaan produk dan jasa keuangan.
Sedangkan menurut Ismanto et al., (2019) tujuan Literasi Keuangan adalah:
1. Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan pribadi,
2. Dan perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan keuangan
menjadi lebih baik.
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, pada intinya literasi keuangan penting untuk
meningkatkan kemampuan pengelolaan dan pengetahuan keuangan individu.
2.1.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan
Literasi Keuangan berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan individu dalam
mengelola keuangan pribadi atau individu. Tingkat literasi keuangan dan faktor-
faktor yang mempengaruhi akan mempengaruhi perilaku keuangan seseorang dalam
mengelola dan merencanakan keuangan pribadi. Menurut penelitian Kotler & Keller,
(2010) dalam menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan
adalah:
1. Usia

3. Kelas sosial
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4. Jenis kelamin

5. Penghasilan

6. Pekerjaan

7. Pendidikan

8. Agama
Sedangkan menurut Nurhab, (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi Literasi
Keuangan adalah:

1. Tingkat pendidikan

2. Jenis pekerjaan

3. Uang saku bulanan mahasiswa.
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi keuangan individu sangat berperan penting untuk kemampuan
dan keterampilan individu dalam mengelola keuangan pribadi atau individu.

2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan

Indikator adalah sesuatu yang dapat digunakan sebagai petunjuk atau standar
dasar sebagai acuan dalam mengukur adanya perubahan pada suatu kegiatan atau

kejadian. Menurut penelitian Nurhab, ( 2018) Indikator Literasi Keuangan adalah:

1. Pemahaman materi dalam mata kuliah keuangan

2. Metode dan media yang digunakan

3. Proses dan assesmen pembelajaran.
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Tabel 1.2

Indikator Literasi Keuangan

Indikator

Mencari pilihan-pilihan dalam berkarir

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih

Mengenal sumber-sumber pendapatan

Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan memenuhi tujuan

keuangan

Memahami anggaran menabung

Memahami asuransi

Menganalisis risiko,pengembalian dan likuiditas

Mengevaluasi alternatif-alternatif investasi

Menganalisis pengaruh pajak dan inflasi terhadap hasil investasi

Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang

Menjelaskan tujuan dari rekan jejak kredit dan mengenal hak-hak debitur

Mendeskripsikan cara-cara untuk menghindari/ memperbaiki masalah hutang

Mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dalam kredit dan hutang

Mampu membuat pencatatan keuangan

Memahami laporan neraca, laba rugi dan arus kas.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas,dapat ditarik kesimpulan pentingnya
indikator sebagai alat ukur Literasi keuangan individu untuk mengetahui kemampuan

dan keterampilan individu dalam mengelola keuangan pribadi.
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2.1.3 Gaya Hidup
2.1.3.1 Pengertian Gaya Hidup

Gaya hidup pada dasarnya merupakan perilaku yang mencerminkan masalah

yang sebenarnya ada didalam alam pikir individu yang cenderung berbaur dengan
berbagai hal yang terkait dengan masalah emosi dan psikologis individu. Sama
halnya Menurut Setiadi, (2013) Gaya hidup secara luas didefenisikan sebagai cara
hidup yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka
(aktivitas) apayang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan) dan
apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri.
Kemudian, menurut Mowen & Minor, (2012) gaya hidup lebih menunjukkan
bagaimana individu kehidupan, bagaimana membelanjakan uang dan bagaimana
memanfaatkan waktunya. Menurut Gunawan et al., (2020) menyatakan bahwa Gaya
Hidup adalah pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan
pendapatnnya dalam membelanjakan uangnya dan mengalokasikan waktu yang
dimilikinya.

Menurut Assael, (2010) gaya hidup berkaitan dengan bagaimana cara
seseorang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa Yyang penting orang
pertimbangkan pada lingkungan (minat) dan apa yang orang pikirkan tentang diri
sendiri dan dunia disekitar (opini).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, Gaya hidup itu merupakan
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gambaran tingkah laku, pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat
dan pendapatnya dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan
waktunya.
2.1.3.2 Tujuan Gaya Hidup

Gaya hidup yang berkembang pada lingkungan mahasiswa dapat
merefleksikan nilai-nilai yang dianut oleh mahasiswa itu sendiri. Gaya hidup juga
memiliki berbagai manfaat untuk seseorang, seperti pada penelitian Menurut
Cleopatra, (2015). Gaya hidup memiliki tujuan untuk kemudian dapat membentuk
citra diri yang dibanggakan bagi pengguna maupun partisipannya. Citra yang tampil
melalui gaya hidup lebih sering bersinggungan dengan berbagai penampilan
seseorang dan memiliki sifat yang dapat ditangkap dan dirasakan oleh indera. Citra
yang timbul atas gaya hidup yang dipilih oleh seseorang berkaitan erat dengan nilai
dan status sosial dari model gaya hidup yang digunakannya.

Sama halnya menurut Tambingon et al., (2016) Tujuan mempelajari ilmu
tentang gaya hidup yaitu untuk: Menjadikan setiap individu untuk mengetahui seperti
apa kita menggambaran diri sendiri serta mengetahui cara pengendalian diri dari

karakteristik setiap individu.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
intinya tujuan gaya hidup adalah untuk mengetahui gambaran pribadi dan membentuk

citra diri.
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2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup
Gaya hidup menggambarkan manifestasi eksternal dari karakteristik tersebut,
yaitu sikap dan perilaku yang ditampilkan oleh individu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya hidup sangat banyak, namun secara umum Menurut Priansa,
(2017) faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup sesorang terdiri dari dua faktor
yaitu:
1. Faktor Internal Konsumen Itu Sendiri
Faktor internal konsumen itu sendiri terdiri dari sikap, pengalaman dan
pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi.
a. Sikap
Sikap merupakan kondisi jiwa yang merupakan refleksi dari pengetahuan dan
cara berpikir konsumen untuk memberikan respon terhadap suatu objek
yang diorganisasi melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung
pada perilaku yang ditampilkannya. Kondisi tersebut sangat dipengaruhi
oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan, serta lingkungan sosialnya.
b. Pengalaman dan Pengamatan
Pengalaman dan pengamatan merupakan hal yang saling erat terkait.
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku,
pengalaman dapat diperolen dari semua tingkah laku dan perbuatan
konsumen di masa lampau serta dapat dipelajari melalui interaksi dengan
orang lain yang selanjutnya menghasilkan pengalaman. Hasil dari
pengalaman sosial tersebut dapat membentuk pandangan terhadap suatu

objek.
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c. Kepribadian

Kepribadian merupakan konfigurasi karakteristik dari individu konsumen dan
cara berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.

d. Konsep Diri

Konsep diri erat kaitannya dengan citra merek dari produk yang dikonsumsi.
Bagaimana konsumen secara individu memandang tentang dirinya akan
sangat mempengaruhi minatnya terhadap suatu objek. Konsep diri
merupakan inti dari pola kepribadian yang akan menentukan perilaku
individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya, karena konsep diri
merupakan frame of reference yang menjadi awal timbulnya perilaku yang
ditampilkan oleh konsumen.

e. Motif

Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan dan keinginan yang
menyertainya. Konsumen membutuhkan dan menginginkan untuk merasa
aman serta memiliki prestise tertentu. Jika motif konsumen terhadap
kebutuhan akan prestise lebih besar maka akan membentuk gaya hidup
yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonis.

f. Persepsi

Persepsi merupakan proses dimana konsumen memilih, mengatur, dan
menginterpretasikan informasi yang diterimanya untuk membentuk suatu
gambar tertentu atas informasi tersebut.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup konsumen terdiri dari
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kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan. Masing —

masing diuraikan sebagai berikut:

a. Kelompok Referensi

Kelompok referensi merupakan kelompok yang memberikan pengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku konsumen.
Kelompok yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok dimana
konsumen tersebut menjadi anggotanya dan saling berinteraksi, sedangkan
kelompok yang memberi pengaruh tidak langsung adalah kelompok
dimana konsumen tidak menjadi anggota di dalam kelompok tersebut.
Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan konsumen pada perilaku
dan gaya hidup tertentu.

b. Keluarga

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap
dan perilaku konsumen. Hal ini karena pola asuh orang tua akan
membentuk kebiasaan anak yang secara tidak langsung mempengaruhi
pola hidupnya.

c. Kelas Sosial

Kelas sosial merupakan kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama
dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang,
dimana para anggota dalam setiap jenjang tersebut memiliki nilai, minat,
dan tingkah laku yang sama. Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial
pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan (status) dan peranan.

Kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam lingkungan pergaulan,
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prestise hak - haknya serta kewajibannya. Kedudukan sosial ini dapat
dicapai oleh seseorang dengan usaha yang sengaja maupun diperoleh
karena kelahiran. Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan.
Apabila individu melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan.
d. Kebudayaan
Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh konsumen
sebagai individu yang merupakan bagian dari anggota masyarakat.
Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola
perilaku yang normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir merasakan dan
bertindak.
Sementara itu menurut Pulungan & Febriaty, (2018) Faktor-faktor utama pembentuk
gaya hidup bisa dibagi menjadi dua yaitu:
1. Secara demografis (Tingkat Pendidikan, usia, tingkat penghasilan dan jenis
kelamin)
2. Secara Psikografis (Karakteristik Konsumen).
Berdasarkan pendapat para ahli diatas bahwa sebagian besar faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumtif berasal dari pelaku, lingkungan hidup, demografis

dan psikografis nya.
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2.1.3.4 Indikator Gaya Hidup

Indikator adalah sesuatu yang dapat digunakan sebagai petunjuk atau standar
dasar sebagai acuan dalam mengukur adanya perubahan pada suatu kegiatan atau
kejadian. Menurut Susanto, (2013) menyatakan bahwa gaya hidup dapat di ukur

melalui indikator sebagai berikut:

Tabel 1.3

Indikator Gaya Hidup

Indikator

Aktivitas

Minat

Pandangan seseorang terhadap diri sendiri dan orang lain

Karakter-karakter dasar.

Menurut hasil penelitian Yunita & Artanti, (2014) indikator dari gaya hidup

meliputi:

1. Aktivitas (terdiri dari bekerja, hobi, liburan, olahraga)

2. Ketertarikan (terdiri dari pekerjaan, komunitas, rekreasi, mode)

3. Pendapat (terdiri dari diri mereka sendiri, isu sosial, dan budaya).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan
pentingnya indikator sebagai alat ukur gaya hidup individu untuk mengetahui

karakter dasar, aktivitas dan pandangan seseorang terhadap diri sendiri.
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2.2 Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Irianti Asisi dan Purwantoro dengan judul
“Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Dan pengendalian Diri Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Pasir Pengaraian” betujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya
hidup dan pengendalian diri baik secara parsial maupun secara simultan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Pasir Pengaraian. Populasi adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
PasirPengaraian yang masih aktif kuliah pada tahun 2018. Sampel penelitian
menggunakanteknik purposive sampling dengan jumlah sebanyak 90 orang.
Variabel bebas dalampenelitian ini literasi keuangan (X1), gaya hidup (X2),
pengendalian diri (X3) danvariabel terikat keputusan perilaku konsumtif ().
Metode pengumpulan datamenggunakan observasi, kuesioner, dokumentasi dan
wawancara. Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan program
SPSS. Secara parsial, diperoleht-hitung literasi keuangan 7,705, gaya hidup 0,322
dan pengendalian diri 8,413.Secara simultan, diperoleh F-hitung 105,437. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa77,9% perilaku konsumtif dipengaruhi oleh literasi
keuangan, gaya hidup danpengendalian diri, sedangkan sisanya 22,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidakditeliti dalam penelitian ini. Kesimpulan
dari penelitian ini pada pengujian secara parsial (uji t) hanya variabel literasi
keuangan dan pengendalian diri yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perilaku konsumtif, sedangkan pada pengujian secara simultan (uji F) literasi
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keuangan, gaya hidup dan pengendalian diri berpengaruh secara simultan
terhadap perilaku konsumtif.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dias Kanserina dengan judul “Pengaruh Literasi
Ekonomi Dan Gaya Hidup Terhadapperilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan
Pendidikan ekonomi Undiksha 2015 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
(1) pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtifMahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi Undiksha, (2) pengaruh gaya hidup terhadap
perilakukonsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Undiksha, (3)
pengaruh literasi ekonomi dan gayahidup terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Ekonomi Undiksha. Subjek penelitianini adalah Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha berjumlah 111
mahasiswa dengan objek perilaku konsumtif. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakankuisioner dan dokumentasi dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan stratified sampling.Metode yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah analisisregresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukan (1) literasi ekonomi (X1) berpengaruh
negatifterhadap perilaku konsumtif (YY) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi
Undiksha sebesar -2,470, (2)gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan EkonomiUndiksha sebesar 12,839, (3)
literasi Ekonomi (X1) dan gaya hidup (X2) berpengaruh terhadap
perilakukonsumtif (YY) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Undiksha

sebesar 85,453.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah dengan judul “Pengaruh Literasi
Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara” Permasalahan
penelitian ini adalah mahasiswa tidak memiliki catatan pengeluaran dan
mahasiswa tidak menggunakan perencanaan keuangan mahasiswa lebih senang
menghabiskan waktu luang untuk pergi ke tempat-tempat perbelanjaan dan atau
nongkrong di kafe-kafe yang ada di sekitar kota Medan daripada mengisi waktu
luang untuk belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif, untuk mengetahui pengaruh
Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif dan untuk mengetahui pengaruh
Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Dalam penelitian ini- menggunakan pendekatan penelitian asosiatif. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan rumus dari Slovin. Teknik
pengumpulan data dalam peneliti ini dengan melakukan penyebaran angket
selama 10 hari dengan jumlah responden 100 sehingga perkiraannya adalah 1 hari
10 responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik uji
asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji determinasi.
Berdasarkan hasil uji-t secara parsial adanya pengaruh positif dan signifikan
antara variabel Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Berdasarkan hasil uji-t secara parsial adanya pengaruh positif dan signifikan

antara variabel Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Berdasarkan pengujian uji F secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara
variabel Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.
2.3 Kerangka Berpikir
Berdasarkan landasan teori dan permasalahan penelitian yang telah penulis
kemukakan, maka penulis ingin mengembangkan kerangka penelitian yang akan diuji
secara parsial dan simultan. Kerangka pemikiran dari masalah dalam penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hubungan Literasi Keuangan dengan Perilaku Konsumtif

Menurut Chen dan Volpe (1998), literasi keuangan memiliki 4 aspek utama,
yaitu pengetahuan umum tentang keuangan, tabungan dan simpanan, asuransi
dan investasi. Individu harus memiliki pengetahuan keuangan agar individu
memiliki kemampuan dalam menentukan barang/produk yang akan digunakan
yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan pengetahuan tentang literasi keuangan
juga kita akan terhindar dari permasalahan keuangan, seperti pemborosan dan

bahkan terjerat hutang karena berbelanja secara berlebihan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Mawo, Thomas dan Sunarto (2017)
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. Penelitian juga dilakukan oleh Delyana (2018), hasil

penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap
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perilaku konsumtif mahasiswa. Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi
kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan maka akan menurunkan
perilaku konsumtif, sebaliknya semakin rendah kemampuan seseorang dalam hal
literasi keuangan maka tingkat perilaku konsumtif seseorang juga akan

meningkat.

2. Hubungan Gaya Hidup dengan Perilaku Konsumtif

Gaya hidup yang serba mewah selalu berhubungan dengan perilaku
konsumtif. Konsumen yang memiliki gaya hidup yang cenderung konsumtif
akan membeli barang yang sebenarnya kurang mereka butuhkan, mereka
membeli barang hanya untuk mendapatkan kepuasan yang maksimal. Hal ini
sering terjadi karena adanya hasrat yang besar untuk memiliki barang-barang
tanpa memperhatikan kebutuhannya. Selain itu, mereka melakukan konsumsi
tanpa pertimbangan yang rasional atau bukan dasar kebutuhan pokok. Misalnya
membeli barang hanya untuk meningkatkan simbol status dimasyarakat dan
mengikuti trend yang sedang berkembang. Menurut mereka membeli dan
menggunakan barang dapat memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik.
Menurut penelitian yang dilakukan Triyaningsih, bahwa individu yang
melakukan perilaku konsumtif kebanyakan disebabkan karena mengikuti trend
gaya hidup yang sedang berkembang. Ini berarti semakin meningkat gaya hidup
maka semakin meningkat juga perilaku konsumtif yang dilakukan oleh individu
tersebut, begitupun sebaliknya semakin rendah gaya hidup maka akan semakin

rendah juga perilaku konsumtifyang dilakukan individu.
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Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Literasi
Keuangan

Perilaku
Konsumtif

Gaya Hidup

Gambar 2.3

Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis menunjukkan hubungan atau pengaruh yang ada pada penelitian ini
sesuai dengan rumusan masalah dan kerangka berpikir sebelumnya. Adapun hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ho = Tidak ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.

H1 = Ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.

2. Ho= Tidak ada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.

H1 = Ada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.

3. Ho= Tidak ada pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari
Jambi.

H1 = Ada pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari

Jambi.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah rancangan, pedoman ataupun acuan penelitian yang
akan dilaksanakan. Sesuai permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Suryani & Hendryadi, (2015)
adalah penelitian yang menggunakan analisis data yang menggunakan
angka/berbentuk numerik.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Batanghari Jambi. Adapun
waktu penelitian ini adalah setelah di setujui oleh pembimbing dan telah di

seminarkan kemudian di setujui untuk melanjutkan penelitian.

34
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Tabel 3.1

Waktu Penelitian

N 2022 2023
. Oktober | November | Desember Januari Februari
o | WeGAAN I T T2 3[4 (1]2]3]4|1]2]3]4]1]2]3]4
Penelitian
1. | Penyusunan NEE
Proposal
2. | Bimbingan VNNV
Proposal
3. | Seminar N
Proposal
4. | Perbaikan VA
Proposal
5. | Pengumpul N
an Data
6. | Penyusunan NEIRIR
Skripsi
7. | Sidang \
Skripsi

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Batanghari Jambi
semester 1, 3, 5 dan 7. Berikut adalah jumlah seluruh mahasiswa Pendidikan

Ekonomi di Universitas Batanghari Jambi:
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Tabel 3.2

Jumlah Mahasiswa Aktif per Angkatan

Tahun Jumlah Mahasiswa
2019 20
2020 18
2021 7
2022 10
Jumlah 55

Sumber : Data Akademik Mahasiswa Universitas Batanghari Jambi

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2009:62) mengemukakan bahwa “sampel adalah bagian dari
jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Bila populasi besar, dan
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Menurut Arikunto (2010:173), apabila subjek
penelitian kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua objeknya. Teknik
penelitian diambil dari sampel. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara
10-15% atau lebih.

Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis menetapkan penelitian sampel yaitu
selurun Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Batanghari Jambi yang

berjumlah 55 Mahasiswa.
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3.4 Definsi Operasional

Definisi Operasional variabel adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
mendeteksi variabel-variabel yang berkaitan dengan masalah penelitian dan untuk
memudahkan pemahaman dalam penelitian. Defenisi operasional Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.4.1 Perilaku Konsumtif (YY)

Perilaku konsumtif adalah proses yang dilalui oleh seseorang / organisasi dalam
mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan membuang produk atau jasa

setelah dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan nya.

3.4.2 Literasi Keuangan (X1)

Literasi keuangan didefenisikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan keyakinan
yang mempengaruhi sikap dan prilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan

keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.

3.4.3 Gaya Hidup (X2)

Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang diidentifikasikan
oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas) apayang mereka
anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan

tentang diri mereka sendiri.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Kuisioner

Menurut Juliandi et al., (2014) Data adalah bahan mentah yang perlu diolah
sehingga menghasilkan informasi atau keterangan yang menunjukkan fakta. Dalam
penelitian ini, pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada responden.
Dan biasanya para peneliti menyebarkan kuesioner secara tertutup. Teknik skala yang
dilakukan merupakan teknik skala likert dirancang untuk menguji tingkat kesetujuan
(degree of agreement) responden terhadap suatu pernyataan. Tingkat kesetujuan itu
pada umumnya dibagi atas lima angkatan yaitu Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju
(2), Kurang Setuju (3), Setuju (4) dan Sangat Setuju (5) responden diminta
melingkari atau mencentang nomor yang sesuai dengan penilaiannya. Kriteria
pengukuran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3

Instrumen Skala Likert

No Pernyataan Bobot
1. Sangat Setuju 5
2. Setuju 4
3. Kurang Setuju 3
4. Tidak Setuju 2
5. Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono, 2019

Selanjutnya angket/kuisioner yang disusun dan diuji kelayakannya melalui

pengujian validitas dan reliabilitas.
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1. Validitas Instrumen

Pada penelitian ini, untuk menguji validitas instrumen penulis mmenggunakan
validitas konstruksi (consruct validity). Untuk menguji validitas konstruksi, dapat
digunakan pendapat dari para ahli (judgment expert). Dalam hal ini instrumen
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori, maka
selajutnya dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 2019:179). Adapun ahli yang
menguji validitas konstruksi pada penelitian ini adalah dosen Pendidikan Ekonomi

FKIP Universitas Batanghari Jambi.

2. Reliabilitas Instrumen

Pada penelitian ini, untuk meguji reliabilitas instrumen penulis menggunakan
program SPSS dengan model Alpha untuk pengujian reliabilitas isntrumen yang akan
dipakai. Sedangkan dalam pengambilan keputusan reliabilitas, suatu instrumen
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali,

2011:48).

3.6 Kisi-kisi Instrumen

Sugiyono (2015:148) mengemukakan bahwa “Instrumen peneltian adalah suatu
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.
Jumlah instrumen penelitian yang di gunakan tergantung kepada jumlah variabel

yang di teliti. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.4

Kisi-kisi Instrumen

Variabel Keterangan/pernyataan Jumlah item

Y Pembelian Implusif

Pembelian secara tidak rasional

Pemborosan

X1 Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih

Mengenal sumber-sumber pendapatan

Memahami anggaran menabung

Mengevaluasi alternatif-alternatif investasi

Mampu membuat pencatatan keuangan

Memahami laporan neraca, laba rugi dan arus kas

X2 Aktivitas

Minat

Pandangan seseorang terhadap diri sendiri dan orang lain

NININEFEPININDINININDIFPINININ

Karakter-karakter dasar

3.7 Uji Coba Instrumen

Intrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan
hasil penelitian yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, perlu diadakan uji coba
instrumen melalui pengujian validitas dan reliabilitas.
3.7.1 Uji Validitas

a. Tujuan Melakukan Pengujian Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya
instrument penelitian yang telah dibuat. Valid berarti instrument tersebut dapat

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
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b. Rumus Statistik Untuk Pengujian Validitas

nyxy —(Zx)Xy)

T'xy =
Vin Y x2 — )3 X y2 — Cy)%
Sumber : (P. D. Sugiyono, 2019)
Keterangan :

rxy = Item instrument variabel dengan totalnya
n = Jumlah sampel
Y xi = Jumlah pengamatan variabel (x)
Y yi = Jumlah pengamatan variabel (y)
(O xi 2 ) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel (x)
(Oyi 2') = Jumlah kuadrat pengamatan variabel (y)
(O.xi) 2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel (x)
(O.yi) 2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel (y)
Y xiyi = Jumlah hasil kali variabel x dan y
c. Kriteria Pengujian Validitas Instrumen
1. Tolak Ho atau terima Ha, jika nilai kolerasi adalah positif danprobabilitas
yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2-
tailed<« 0.05).
2. Terima Ho jika nilai kolerasi adalah negatif dan atau probabilitas yang
dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0.05 (sig 2 - tailed >

a 0.05).



Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Instrumen Literasi Keuangan

Nomor item N-ilai r Nilai 1 Sig Keputusan
hitung tabel
1 0,710 0,361 0,000 VALID
2 0,381 0,361 0,003 VALID
3 0,690 0,361 0,000 VALID
4 0,703 0,361 0,001 VALID
5 0,751 0,361 0,000 VALID
6 0,831 0,361 0,000 VALID
7 0,753 0,361 0,000 VALID
8 0,832 0,361 0,000 VALID
9 0,768 0,361 0,000 VALD
10 0,765 0,361 0,000 VALID
11 0,815 0,361 0,000 VALID
12 0,780 0,361 0,000 VALID

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)
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Hasil Uji Validitas Instrumen Gaya Hidup

Tabel 3.6

Nomor item N-ilai r Nilai 1 Sig Keputusan
hitung tabel
1 0,686 0,361 0,000 VALID
2 0,381 0,361 0,003 VALID
3 0,737 0,361 0,000 VALID
4 0,618 0,361 0,001 VALID
5 0,728 0,361 0,000 VALID
6 0,705 0,361 0,000 VALID
7 0,704 0,361 0,000 VALID
8 0,630 0,361 0,000 VALID

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Tabel 3.7

Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Konsumtif

Nomor item Nilai ¢ A Sig Keputusan
hitung tabel
1 0,771 0,361 0,000 VALID
2 0,807 0,361 0,003 VALID
3 0,639 0,361 0,000 VALID
4 0,736 0,361 0,001 VALID
5 0,844 0,361 0,000 VALID
6 0,856 0,361 0,000 VALID

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)
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3.7.2 Uji Reliabilitas
a. Tujuan Melakukan Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat
ukur dapat menghasilkan data yang terpercaya atau reliable. Teknik yang dipakai
untuk menguiji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha.

b. Rumus Statistik Untuk Pengujian Reliabilitas

k Y. an?
(k _ 1)] [1 - alz ]
Sumber: (Juliandi, 2014)

r=|

Keterangan :

r = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Y ;%= Jumlah varians butir

ai® = Varians total.

c. Kiriteria Pengujian Validitas Instrumen menurut (P. D. Sugiyono, 2019),
yaitu:
1. Jika hasil nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka instrumen variable adalah
reliable atau terpercaya.
2. Jika hasil nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka instrumen variable adalah

tidak reliable atau tidak terpercaya.
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Dari data diatas dilihat bahwa nilai reliabilitas instrument menunjukkan tingkat
reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena semua variabel mendekati 1
atau > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dari setiap variabel sudah
menjelaskan atau memberikan gambaran tentang variabel yang diteliti atau dengan
kata lain instrument adalah relibel atau terpercaya.

Tabel 3.8

Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s alfa Keterangan
1 Literasi Keuangan 0,923 Reliabel
2 Gaya Hidup 0,856 Reliabel
3 Perilaku Konsumtif 0,940 Reliabel

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan
meneliti dari masing-masing variabel. Variabel bebas (Literasi Keuangan dan
Gaya Hidup) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikatnya Perilaku Konsumtif,
baik secara simultan maupun parsial. Berikut ini adalah teknik analisis data yang

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini:
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3.8.1 Regresi Linear Berganda
Regresi adalah suatu metode untuk menentukan sebab dan akibat antara satu
variabel dengan variabel-variabel yang lain. Secara umum rumus regresi berganda

adalah sebagai berikut :

Y=a+BlXI+p2X2

Keterangan :

Y : Perilaku Konsumtif

X1 : Literasi Keuangan

X2 : Gaya Hidup

a : Konstanta

B1 dan B2 : Koefisien regresi

Besarnya Konstanta terlihat dari dalam a dan besarnya koefisien regresi dari
masing-masing variabel independen ditunjukkan dari b. Dengan Kkriteria yang
digunakan untuk melakukan analisis regresi dapat dilakukan dengan menggunakan uji
asumsi klasik. Tujuan pengujian ini adalah untuk mendeteksi adanya penyimpangan
yang cukup serius dari asumsi-asumsi pada regresi berganda.

Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu
dilakukan pengujian asumsi klasik pada regresi berganda. Sebelum melakukan
pengujian hipotesis dari penelitian ini, dilakukan pengujian asumsi klasik, hal ini
untuk memastikan bahwa alat uji regresi berganda dapt digunakan atau tidak. Apabila
uji asumsi klasik telah terpenuhi, maka alatt uji statistik regresi linier berganda telah

dapat digunakan. Pengujian asumsi Klasik ini bermaksud untuk mendeteksi adanya
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penyimpangan asumsi klasik pada regresi berganda. Maka ada bebeapa kriteria
persyaratan asumsi klasik yang harus peneliti penuhi untuk bisa menggambarkan
regresi berganda, yaitu sebagai berikut :
3.8.1.1 Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2011) pengujian normalitas ini bertujuan untuk “apakah dalam
model regresi, variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) keduanya
apakah mempunyai distribusi normal atau tidak”. Dasar pengembalian keputusan
dalam deteksi normalitas yaitu data menyebar disekitar garis diagonal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika data menyebar jauh dari garis
diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Menurut (Juliandi et al., 2015) uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan :

a. Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya

dengan syarat yaitu:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonalatau grafik historisnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
modelregresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresitidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Kolmogorov Smirnov



48

Menurut (Juliandi et al., 2015) Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini
dapat mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen
dengan variabel dependen ataupun keduanya.

1. Jika angka signifikan > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang
normal.

2. Jika angka signifikan < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi yang
normal.
3.8.1.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji adakah variasi kelompok populasi atau
tidak, uji homogen dilakukan dengan menggunakan uji levenne dengan menggunakan
bantuan program softwere komputer SPSS versi 25, dengan ketentuan sebagai
berikut:
1. Jika nilai signifikasi < taraf alpha (0,05) dengan taraf kepercayaan 95% maka
data yang digunakan homogen.
2. Jika nilai signifikasi > taraf (0,05) dengan taraf kepercayaan 95% maka data
yang digunakan adalah tidak homogen.
3.9 Uji Hipotesis
Menurut (P. D. Sugiyono, 2019) Hipotesis adalah jawab sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Hipotesis adalah data yang penting karena berperan
penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan hipotesis penelitian.
3.9.1Uji-t
Uji t dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh secara parsial antara variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) untuk menguji signifikan atau tidak antara
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variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada nilai probabilitasnya.
Menurut Sugiyono, (2017) menyatakan bahwa untuk mengetahui tingkat signifikan

dapat dilakukan uji - t dengan rumus, yaitu :

rn -2

t=

V1-72

Keterangan :

t =t hitung yang dikonsultasikan

r = Korelasi parsial yang ditemukann

n = Jumlah sampel

Adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Bentuk pengujian hipotesis dengan uji t
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika: -ttabel < thitung < ttabel, pada o = 5%, df=n-2
Ho ditolak jika: thitung > ttabel atau — thitung < -ttabel

2. Menentukan nilai t tabel
Menentukan taraf nyata atau level of significant, a = 0,05 atau 0,01Derajat
bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu :
df pembilang = dfn =dfi= k

df penyebut =dfd =df2=n -k
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Dimana :
d = degree of freedom/derajat kebebasann
n = Jumlah sampel
k = Banyaknya koefisien regresi
Menentukan daerah keputusan,yaitu dimana daerah hipotesa nol diterima
atau ditolak:
Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf signifikan (o)
sebesar 0,05 maka HO diterima. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan

korelasi yakni sig-2 tailed > taraf signifikan () sebesar 0,05 maka Ho ditolak.

Daerah penclakan o [aerah penolakan Ho

Draerah
penernmaan Ho

-1 tnbel L rabe]

Gambar 3.1
Kriteria Pengujian Hipotesis uji t
Keterangan:
thing = Hasil perhitungan korelasi kebijakan hutang, ukuran perusahaan dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Twoel = Nilai t dan tabel t berdasarkan n.
3.9.2 Uji-f

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas atau

dependent variabel (Xi) mempunyai pengaruh yang positif atau negatif, serta
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signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel (Y).
Menurut Sugiyono, (2017) untuk pengujian signifikansi atau uji hipotesis
terhadap korelasi berganda digunakan uji F dengan menggunakan rumus F hitung

sebagai berikut:

R2[ (n—1)

Fh =

(1-R)/(n—k—-1)
Keterangan:
Fh = F hitung
R? = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah Sampel

Adapun Tahap-tahapanya adalah sebagai berikut :
1. Bentuk pengujian hipotesis dengan uji F
a. Ho = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.
b. Ha # 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas dengan
variabel terikat.
2. Menentukan nilai F tabel
Menentukan taraf nyata atau level of significant, a = 0,05 atau 0,01 Derajat bebas
(df) dalam distribusi F ada dua, yaitu :
df pembilang = dfn =dfi = k
df penyebut =dfd =df2=n-k-1

Dimana :
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d = degree of freedom / derajat kebebasan
n = Jumlah sampel
k = Banyaknya koefisien regresi

Menentukan daerah keputusan, yaitu dimana daerah hipotesa nol diterima

atau ditolak.

a. Ho diterima jika Fnitung < Ftabel, artinya sermua variabel bebas secara bersama-
sama bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel
terikat.

b. Ha ditolak jika Fnitung > Ftabel, artinya sermua variabel bebas secara bersama-
sama merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.

3. Menentukan uji statistik nilai F

Nilai F tabel yang diperoleh dibandingkan dengan nilai F hitung apabila nilai F

hitung lebih besar dari F table maka diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen.



Hy diterima H, ditolak

| Fhinag

Gambar 3.2

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji f
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil Penelitian

4.1.1. Karakteristik Identitas Responden

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini
menunjukkan responden berdasarkan kriteria angkatan dan jenis kelamin. Data

identitas tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan angkatan
Angkatan
) Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent

2019 20 36.4 36.4 36.4

2020 18 32.7 32.7 69.1
Valid 2021 7 12.7 12.7 81.8

2022 10 18.2 18.2 100.0

Total 55 100.0 100.0

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan data tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakterstik usia mayoritas
responden dalam penelitian ini di dominasi oleh mahasiswa angkatan 2019 yaitu
sebanyak 20 mahasiswa (36,4%), selanjutnya mahasiswa yang angkatan 2020
sebanyak 18 mahasiswa (32,7%), lalu mahasiswa yang angkatan 2021 sebanyak 7
mahasiswa (12,7%), dan yang terakhir untuk mahasiswa yang angkatan 2022

sebanyak 10 mahasiswa (18,2%).
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Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cl;?g::tve
Perempuan 41 74.5 74.5 74.5
Valid Laki-laki 14 25.5 25.5 100.0
Total 55 100.0 100.0

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan data tabel 4.2 menunjukkan bahwa karakteristik jenis kelamin
mayoritas responden dalam penelitian ini didominasi perempuan yaitu sebanyak 41
mahasiswa (74,5%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi
keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif berdasarkan kuisioner

didominasi pada jenis kelamin perempuan.

4.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi atau penyajian data dari variabel Literasi Keuangan mahasiswa
yang dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut:
1. Literasi Keuangan (X1)
Deskripsi atau penyajian data dari variabel Literasi Keuangan mahasiswa

yang dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut:



Tabel 4.3

Skor Angket Variabel X1 (Literasi Keuangan)
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Memahami faktor-faktor

No | yang mempengaruhi gaji SS S KS TS STS
bersih
Saya selalu menggunakan
perencanaan keuangan
1 untuk  mempertimbangkan 27 18 7 3 0
" | biaya pengeluaran sehari- | (49,1%) | (32,7%) | (12,7) | (5,5%)
hari.
2. | soovai Kebuwnan privacy| (2| 7 |3 | 1 |1
saya. (60%) | (30,9%) | (55%) | (1,8%) | (1,8%)
No Mengenal sumber-sumber sS S KS TS STS
pendapatan
N I S R
tua. (49,1%) | (29,1%) | (12,7%) | (5,5%) | (3,6%)
Saya menjual suatu
9 produk/bekerja untuk 38 16 4 2 0
" | memperoleh tambahan | (60%) | (29,1%) | (7,3%) | (3,6%)
penghasilan.
No Memahami anggaran sS S KS TS STS
menabung
Saya tetap menyisihkan
1 | vang untuk  ditabung 29 20 5 1 0
" | melalui bank atau disimpan | (52,7%) | (36,4%) | (9,1%) | (1,8%)
sendiri (manual).
Saya berusaha membuat
9 cadangan atau persiapan 29 20 5 1 0
" | untuk pengeluaran lainnya. | (52,7%) | (36,4%) | (9,1%) | (1,8%)
No Mengevalu_as_i alterna}tif- sS S KS TS STS
alternatif investasi
Saya mengetahui tujuan
1 | perencanaan keuangan 25 22 6 2 0
" | untuk terlepas dari | (45,5%) | (40%) | (10,9%) | (3,6%)
kesulitan keuangan.
Saya selalu merencanakan
program 16 29 6 4 0
2. | menabung/investasi secara | (29,1%) | (52,7%) | (10,9%) | (7,3%)
teratur  setiap  bulannya
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untuk
tertentu.

mencapai  tujuan

Mampu membuat

pribadi.

No SS S KS TS STS
pencatatan keuangan
1 Saya tetap mencatat setiap 14 32 8 1 0
" | pengeluaran keuangan. (25,5%) | (58,2%) | (14,5%) | (1,8%)
, e oo w0l iz | @ [ s | e |2
keuangan harian, (21,8%) | (58,2%) | (9,1%) | (7,3%) | (3,6%)
Memahami laporan
No | neraca, laba rugi dan arus SS S KS TS STS
kas
Saya tetap melaporkan
1 pengeluaran keuangan 15 33 6 1 0
" | setiap bulannya kepada | (27,3) | (60%) | (10,9%) | (1,8%)
orang tua.
Saya dapat menerapkan
9 ilmu  pengetahuan  saya 14 33 7 1 0
" | dalam pencatatan keuangan | (25,5%) | (60%) | (12,7%%) | (1,8%)

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa Program Studi

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Tentang Literasi Keuangan,

mayoritas jawaban dari responden setuju, hal ini berarti angket yang disebar kepada

responden bernilai baik karena para mahasiswa memahami bagaimana cara

mengelola keuangan yang baik. Berikut dijelaskan tanggapan para responden

terhadap pernyataan-pernyataan di atas.

Terdapat 27 orang responden mahasiswa yang sangat setuju memilih

menggunakan perencanaan keuangan untuk mempertimbangkan biaya pengeluaran

nya, 18 orang lainnya berpendapat setuju dan 7 orang lainnya kurang setuju yang

berarti sebagian besar responden memilih menggunakan perencanaan, sementara ada

3 orang yang tidak setuju akan hal tersebut.
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Terdapat 33 orang responden mahasiswa yang sangat setuju yang berarti
sebagian besar responden membeli barang sesuai kebutuhan, 17 orang lainnya
berpendapat setuju, sementara itu 3 orang lainnya memilih kurang setuju, 1 orang

memilih tidak setuju dan 1 orang memilih sangat tidak setuju.

Terdapat 27 orang responden mahasiswa yang sangat setuju yang berarti
sebagian besar responden memperoleh uang saku bulanan dari orang tua, 16 orang
lainnya berpendapat setuju, sementara itu 7 orang lainnya memilih kurang setuju , 3

orang lainnya memilih tidak setuju dan 2 orang memilih sangat tidak setuju.

Terdapat 33 orang responden mahasiswa yang sangat setuju bahwa untuk
memperoleh uang saku/tambahan uang saku yaitu dengan menjual suatu
produk/bekerja, 16 orang lainnya berpendapat setuju dan 4 orang lainnya kurang

setuju, sementara itu ada 2 orang lainnya yang tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 29 orang responden mahasiswa yang berpendapat sangat setuju
bahwa mereka tetap menyisihkan uang untuk ditabung melalui bank atau disimpan
sendiri, sementara itu 20 orang lainnya berpendapat setuju yang berarti sebagian
besar responden menggunakan keuangan dengan baik, 5 orang lainnya kurang setuju,

1 orang lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

Lalu terdapat 29 orang responden mahasiswa yang memilih sangat setuju
untuk membuat cadangan atau persiapan untuk pengeluaran, 20 orang lainnya

berpendapat setuju yang berarti sebagian besar responden selalu membuat cadangan
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pengeluaran keuanganya, sementara 5 orang lainnya kurang setuju dan 1 orang tidak

setuju akan hal tersebut.

Terdapat 25 orang responden mahasiswa yang memilih sangat setuju, dan 22
orang lainnya berpendapat setuju yang berarti sebagian besar responden mengetahui
tujuan perencanaan keuangan, sementara itu 6 orang lainnya kurang setuju, 2 orang

lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 16 orang responden mahasiswa berpendapat sangat setuju yang
berarti sebagian besar responden merencanakan program menabung/investasi secara
teratur, dan 29 orang lainnya yang memilih setuju, sementara itu 6 orang lainnya

kurang setuju, dan 4 orang lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 14 orang responden mahasiswa yang memilih sangat setuju, dan 32
orang lainnya berpendapat setuju yang berarti sebagian besar responden mencatat
setiap pengeluaran keuangan, sementara itu § orang lainnya kurang setuju, 1 orang

lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

Selanjutnya terdapat 12 orang responden mahasiswa yang memilih sangat
setuju, dan 32 orang lainnya berpendapat setuju yang berarti sebagian besar
responden menggunakan uang sesuai perencanaan keuangan harian, sementara itu 5
orang lainnya kurang setuju, 4 orang lainnya tidak setuju, dan 2 orang lainnya sangat

tidak setuju akan hal tersebut.
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Selanjutnya terdapat 15 orang responden mahasiswa yang memilih sangat
setuju, dan 33 orang lainnya berpendapat setuju yang berarti sebagian besar
responden melaporkan pengeluaran keuangan setiap bulannya kepada orang tua,
sementara itu 6 orang lainnya kurang setuju, dan 1 orang lainnya tidak setuju akan hal

tersebut.

Dan untuk pertanyaan variabel literasi keuangan yang terakhir, Terdapat 14
orang responden mahasiswa yang memilih sangat setuju, dan 33 orang lainnya
berpendapat setuju yang berarti sebagian besar responden menerapkan ilmu
pengetahuan nya dalam pencatatan keuangan pribadi, sementara itu 7 orang lainnya
kurang setuju, dan 1 orang lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

2. Gaya Hidup (X2)
Deskripsi atau penyajian data dari variabel Gaya Hidup mahasiswa yang

dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Skor Angket untuk Variabel X2 (Gaya Hidup)
No Aktivitas SS S KS TS STS

Saya tetap menggunakan

barang yang saya punya, 27 18 7 3

- g:ﬁ;ﬂazdayang atr)l;?u Wrggﬂgﬁlr: (49,1%) | (32.7%) | (12,7%) | (5.5%) ’
menarik.
Saya tetap menggunakan

2 ﬁ::ggg yanr?yar;uadnah russ;lal; 33 17 3 L L

| digunakan daripada harus (60%) | (30,9%) | (5,5%) | (1.8%) | (1,8%)
membeli baru

No Minat SS S KS TS STS

Saya dapat memilah dan
1. | memilih barang yang
menarik.

27 16 7 3 2
(49,1%) | (29,1%) | (12,7%) | (5,5%) | (3,6%)
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Saya selalu membeli suatu 33 16 4 2
2 ﬁi&aer;%nﬁigg berguna untuk |- g0y | (29.106) | (7.3%) | B.6%) | ©
Pandangan seseorang
No | terhadap diri sendiri dan SS S KS TS STS
orang lain
Saya tidak mudah tertarik
1 untuk membeli barang yang 16 29 6 4 0
" | menjadi trand fashion saat | (29,1%) | (52,7%) | (10,9%) | (7,3%)
ini.
Saya dapat membandingkan 13 30 3 1
2. | harga produk ditoko (255%) | (58,2%) | (15,5%) | (1.8%) 0
manapun.
No Karakter-karakter dasar SS S KS TS STS
Lingkungan dapat
1 mempengaruhi saya dalam 12 32 5 4 2
" | membentuk karakter-karakter | (21,8%) | (58,2%) | (9,1%) | (7,3%) | (3,6%)
dasar.
Pendidikan dapat
5 mempengaruhi saya dalam 15 33 6 1 0
" | membentuk karakter-karakter | (27,3%) | (60%) | (10,9%) | (1,8%)
dasar.

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi tentang Gaya Hidup,
mayoritas jawaban dari responden setuju, hal ini berarti angket yang disebar kepada
responden bernilai baik karena para mahasiswa memahami bagaimana cara
mengelola keuangan yang baik dengan tuntutan gaya hidup yang sangat tinggi pada
saat ini. Berikut dijelaskan tanggapan para responden terhadap pernyataan-pernyataan

diatas.

Terdapat 27 orang responden mahasiswa yang memilih sangat setuju yang
menandakan bahwa sebagian besar responden tetap menggunakan atau menahan

ketertarikan diri terhadap barang-barang yang tidak butuhkan walaupun
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menginginkan barang tersebut, 18 orang lainnya berpendapat setuju. 7 orang lainnya

memilih kurang setuju, dan 3 orang lainnya memilih tidak setuju.

Terdapat 33 orang responden mahasiswa yang memilih sangat setuju yang
menandakan bahwa sebagian besar responden tetap menggunakan atau menahan
ketertarikan diri terhadap barang-barang yang baru karena barang yang ada masih
layak digunakan, 17 orang lainnya berpendapat setuju. 3 orang lainnya memilih
kurang setuju, 1 orang lainnya memilih tidak setuju, dan 1 orang lainnya memilih

sangat tidak setuju.

Terdapat 27 orang responden mahasiswa yang sangat setuju, 16 orang lainnya
berpendapat setuju dan itu menandakan bahwa sebagian besar responden sebelum
berbelanja akan menilai dulu produk yang mau dibeli, apakah produk tersebut
berkulialitas bagus atau tidak, sementara itu ada 7 orang lainnya kurang setuju, 3

orang lain nya tidak setuju, dan 2 orang lainnya sangat tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 33 orang responden mahasiswa yang memilih sangat setuju, 16
orang lainnya berpendapat setuju yang menandakan bahwa sebagian besar responden
membeli barang yang berguna untuk kedepannya, 4 orang lainnya memilih kurang

setuju, dan 2 orang lainnya memilih tidak setuju.

Terdapat 16 orang responden mahasiswa yang memilih sangat setuju , 29
orang lainnya memilih setuju yang menandakan bahwa sebagian besar responden

tidak mudah tertarik untuk membeli barang yang menjadi trend fashion saat ini,
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sementara itu 6 orang lainnya berpendapat kurang setuju, dan 4 orang lainnya

memilih tidak setuju.

Terdapat 13 orang responden yang memilih sangat setuju, 32 orang lainnya
berpendapat setuju yang berarti sebagian besar responden selalu membandingkan
harga barang yang di beli ditoko yang satu dan toko lainnya, 8 orang lainnya

berpendapat kurang setuju, dan 1 orang lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 12 orang responden yang memilih sangat setuju bahwa lingkungan
berpengaruh dalam membentuk karakter-karakter dasar kepribadian responden, 32
orang lainnya berpendapat setuju, 5 orang lainnya memilih kurang setuju, 4 orang

lainnya memilih tidak setuju, dan 2 orang lainnya memilih sangat tidak setuju.

Terdapat 15 orang responden yang memilih sangat setuju bahwa Pendidikan
berpengaruh dalam membentuk karakter-karakter dasar responden, 33 orang lainnya
berpendapat setuju, 6 orang lainnya memilih kurang setuju, dan 1 orang lainnya

memilih tidak setuju.

3. Perilaku Konsumtif (Y)
Deskripsi atau penyajian data dari variabel Perilaku Konsumtif mahasiswa

yang dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Skor Angket untuk Variabel Y (Perilaku Konsumtif)
No Pembelian Implusif SS S KS TS STS
Saya selalu mengontrol diri
1 untuk tidak membeli produk 33 16 4 2 0
" | hanya karena barang yang | (60%) | (29,1%) | (7,3%) | (3,6%)
menarik.
Saya dapat memilah dan
5 memilih barang agar tidak 29 20 5 1 0
" | tergesa-gesa dalam membeli | (52,7%) | (36,4%) | (9,1%) | (1,8%)
barang yang menarik.
No Pembelian secara tidak sS S KS TS sTS
rasional
Saya tidak mudah tertarik 29 20 5 1
1. | untuk membeli barang hanya (52,7%) | (36.4%) | (9.1%) | (1.8%) 0
karena iming-iming diskon. 3 ’ ’ '
Terkadang saya mudah tergiur
untuk membeli barang hanya o5 99 5 5
* | mengidolakan model yang | 455%) | (40%) | @0.9%) | 36%) | 7
mengiklankannya.
No Pemborosan SS S KS TS STS
Saya lebih memilih untuk
makan bekal yang disediakan
orang tua atau catering
1. d!bandlngkan untuk _makan (29123%) (5223%) (1069%) (7g%) 0
diluar karena gengsi Yyang / ’ ’ ’
akan terjadi  pemborosan
nantinya.
Saya sering menyisihkan uang
un_tuk_ membeli  keperluan 14 30 3 1
2 Eg‘itr’%‘?;aﬂa” b;zf]g"pa bs&ggﬁ (25.5%) | (58.2%) | (14.5%) | (1.8%) | °
direncanakan sebelumnya.

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa Program

Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi tentang perilaku

Konsumtif, Mayoritas jawaban dari responden setuju hal ini berarti angket yang

disebar kepada responden bernilai baik karena para mahasiswa memahami bagaimana
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cara mengelola keuangan dengan benar. Berikut dijelaskan tanggapan para responden
terhadap pernyataan-pernyataan diatas.

Terdapat 33 orang responden mahasiswa lainnya yang berpendapat sangat
setuju untuk dapat mengkontrol diri untuk tidak membeli produk hanya karena
barang yang menarik, 16 orang memilih jawaban setuju, sementara itu 4 orang
lainnya kurang setuju, 2 orang lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 29 orang responden yang sangat setuju untuk memilah dan memilih
barang dan tidak tergesa-gesa dalam membeli barang yang menarik, 20 orang lainnya
berpendapat setuju, sementara itu 5 orang lainnya kurang setuju, dan 1 orang lainnya
tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 29 orang responden yang memilih sangat setuju , dan 20 orang
memilih setuju yang menandakan bahwa sebagian besar responden tidak mudah
tertarik untuk membeli suatu barang hanya karena iming-iming diskon, 5 orang
lainnya berpendapat kurang setuju, dan 1 orang lagi memilih tidak setuju akan hal
tersebut.

Terdapat 25 orang responden yang memilih sangat setuju, lalu 22 orang
lainnya memilih jawaban setuju yang menandakan bahwa sebagian besar responden
tidak mudah tergiur untuk membeli barang karena tertarik atau mengidolakan model
yang mengiklankannya, 6 orang lainnya memilih kurang setuju, dan 2 orang lainnya
memilih tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 16 orang responden yang sangat setuju untuk memilih untuk makan
yang disediakan orang tua atau catering dibandingkan untuk makan diluar hanya

karena gengsi, lalu 29 orang lainnya memilih setuju, selanjutnya 6 orang lainnya
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memilih kurang setuju, dan 4 orang lainnya memilih tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 14 orang responden yang memilih sangat setuju untuk selalu
menyisihkan uang saku untuk membeli keperluan pribadi dan beberapa barang
keinginan yang sudah direncakan sebelumnya, 32 orang lainnya berpendapat setuju, 8
orang lainnya kurang setuju, dan 1 orang lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

4.2.  Uji Persyaratan Regresi (Uji Asumsi Klasik)

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data beraral
dari data-data yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya berdasarkan instrument
penelitian yang sudah divalidkan dan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
(handal). Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-asumsi yang digunakan untuk
statistik tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis untuk pengambilan keputusan
, yang dirangkum dalam uji dibawah ini:

4.2.1. Normalitas

Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
mpdel regresi variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak normal. Ketentuan pengujian, jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Berikut dibawabh ini hasil uji normalitas untuk menguji seluruhdata variabel penelitian
yang berskala minimal ordinal dengan menggunakan ketentuan uji kolmograf-

smirnof dengan menggunakan program SPSS.
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Tabel 4.6
Uji Normalitas Kolmograf-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 55
Mean .0000000
Normal Parameters®® —
Std. Deviation 1.40945539
Absolute .082
Most Extreme Differences Positive .082
Negative -.056
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Hasil pengolahan data pada tabel 4.6 diperoleh besarnya nilai Kolmogrof
Smirnof adalah 0,05 dan signifikan pada 0,200 yang berarti nilai signifikan lebih
besar dari 0,05 maka data residual berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar grafik histogram dan normal P-P of regression standarzed

residual dibawah ini:

Histogram

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Mean = -1.54E-15
Std. Dev. = 0.981

o

Frequency

Regression Standardized Residual
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Gambar 4.1
Uji Normalitas Grafik Histogram

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
0

Expected Cum Prob

0o 02 0.4 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.2
Uji Normalitas P-Plot Standardized

Gambar uji grafik histogram berbentuk seperti lonceng dan P-P plot
standardized cendreung mengikuti garis diagonal dalam mengidentifikasi bahwa
pengujian normalitas model regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi yang
telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi ini berdistribusi
normal.
4.2.2. Multikolonieritas

Pengujian multikolonieritas variabel penelitian ini melalui perhitungan uji
independen antar variabel bebas dapat dilihat dan hasil analisis collinearty statistic.
Multikolonieritas mempunyai tujuan yaitu untuk melihat apakah varibel tidak terjadi
korelasi tinggi, perlu dilakukan hipotesis yaitu bahwa diterima HO apabila VIF<10

dan angka toleransi mendekati 1, dan ditolak HO apabila nilai VIF>10 dan nilai
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toleransi mendekati 0. Hasil uji interpedensi antara variabel dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7
Multikolonieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF

Literasi Keuangan

155 6.464
1 (X1)

Gaya Hidup (X2) 155 6.464

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y)
Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Data tabel uji multikolonieritas diatas dapat dipahami bahwa kedua variabel
independen yakni Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) memiliki nilai
collinearity statistic VIF sebesar 6,464. Nilai tersebut dapat diartikan dalam batas
toleransi yang telah ditentukan dimana semua variabel mendekati angka 1 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10, sehingga demikian dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolonieritas dalam variabel independen penelitian ini.

4.2.3. Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah
variabel mempunyai varian yang sama atau tidak. Heterokedastisitas mempunyai satu
pengamatan kepengamatan lain berbeda. Salah satu metode yang digunakan untuk
menguji atau tidaknya heterokedastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien
regresi menjadi tidak efisien. Hasil penaksiran akan menjadi kurang dari semestinya.

Dasar analisis penelitian data heterokedastisitas dalam penelitian ini adalah sebagai
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berikut:

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi
heterokedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka

0 pada sumb Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Regression Studentized Residual

3 2 E] 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3
Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar 4.3 scatterplot dapat dilihat bahwa variabel dalam
penelitian ini berdasarkan data uji heterokedastisitas dapat diartikan bahwa tidak
adanya terjadi heterokedastisitas dalam variabel penelitian yang digunakan. Sebab
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, sehingga dapat dikatakan uji heterokedastisitas pada variabel penelitian ini
dapat terpenuhi. Data variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan

untuk pengujian selanjutnya.
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4.3.  Analisis Data
4.3.1. Regresi Linier Berganda
Hasil pengolahan mengunakan data SPSS pada multiple regression analysis
tentang Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku Konsumtif
(Y) pada mahasiswa fakultas kedokteran UMSU maka dapat dilihat tabel berikut:
Tabel 4.8

Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.256 1.546 2.106 .004
1 | Literasi Keuangan
387 .080 595 4.838 .000
X1

Gaya Hidup (X2) 302 .103 360 2.926 .005

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y)

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan data tabel coeffcients diatas pada kolom Unstandardized
Coefficients dapat dilihat persamaan regresi ganda untuk dua prediktor pada variabel
literasi keuangan (X1) dan gaya hidup (X2) adalah:

Y =a+ blXI1 + b2X2+e

Maka diperoleh nilai Y= 3,256 + 0,387X1 + 0,302X2
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Perolehan ini dari persamaan diatas menunjukkan bahwa semua variabel
bebas Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) memiliki nilai koefisien yang
positif, dengan artian bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai
hubungan dan pengaruh yang searah terhadap variabel Y (Perilaku Konsumtif),
dengan asumsi bahwa koefisien variabel Literasi Keuangan (X1) memberikan nilai
sebesar 0,387 yang berarti bahwa jika pengetahuan dilakukan dengan baik dengan
asumsi variabel bebas lain tetap, maka Literasi Keuangan akan mengalami
peningkatan. Begitu juga dengan koefisien Gaya Hidup (X2) memberikan nilai
sebesar 0,302 yang berarti bahwa jika kepercayaan dilakukan dengan baik dengan
asumsi variabel bebas lain tetap, maka Gaya Hidup akan mengalami peningkatan.
4.3.2. Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji-t

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t pada dasarnya bertujuan untuk
menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu variabel bebas
secara individual dalam menerangkan wvariabel terikat didalam penelitian ini.
Pengujian hipotesis tersebut menggunakan Program Statistical For Sosial Sceiences

(SPSS) versi 25 dapat dilihat pada tabel berikut:
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a. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Konsumtif ()
Tabel 4.9

Hasil Uji — t (Hipotesis 1)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.256 1.546 2.106 .004
1 Literasi Keuangan
.387 .080 595 4.838 .000
X1

Gaya Hidup (X2) 302 103 .360 2.926 .005

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y)

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh t hitung untuk variabel literasi keuangan
sebesar 4,838 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k (55-2=53), diperoleh t
tabel 1,674. Jika t hitung > t tabel maka didapat ada pengaruh antara literasi keuangan
dengan perilaku konsumtif, demikian juga sebaliknya jika t hitung < t tabel maka
tidak terdapat pengaruh antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif, dalam
hal ini t hitung (4,838) > t tabel (1,674), sehingga HO ditolak, hal ini dapat
disimpulkan berarti terdapat pengaruh antara literasi keuangan dengan perilaku
konsumtif pada mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari.

Sehingga nilai probabilitas t yakni sig 0,000 sedangkan taraf signifikan yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,000 < 0,05. hal ini berarti ada

pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif pada
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mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari. Hasil keputusan uji
yaitu HO ditolak, karena t hitung > t tabel, yaitu 4,838 > 1,674 dan nilai signifikansi <

0,05 yaitu 0,000.

[aerah penolakan Ho

[Daerah lemlal-:nn Ho

Daprah
penernpaan Ho

1 1 1
-1,674 0 1,674 4,838

Gambar 4.4
Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 1)
Hasil gambar diatas maka menyatakan ada pengaruh positif yang signifikan
antara literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan

Ekonomi FKIP Universitas Batanghari.
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b. Pengaruh Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y)
Tabel 4.10

Hasil Uji — t (Hipotesis 2)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.256 1.546 2.106 .004
1 Literasi Keuangan
.387 .080 595 4.838 .000
X1

Gaya Hidup (X2) 302 103 .360 2.926 .005

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y)

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh t hitung untuk variabel gaya hidup sebesar
2,926 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k (55-2=53), diperoleh t tabel
1,674. Jika t hitung > t tabel maka didapat ada pengaruh antara gaya hidup dengan
perilaku konsumtif, demikian juga sebaliknya jika t hitung < t tabel maka tidak
terdapat pengaruh antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif, dalam hal ini t
hitung (2,926) > t tabel (1,674), sehingga HO ditolak. Hal ini dapat disimpulkan
berarti terdapat pengaruh antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif pada
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.

Sehingga nilai probabilitas t yakni sig 0,005 sedangkan taraf signifikan yang

ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,005 < 0,05, hal ini berarti ada
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pengaruh yang signifikan antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif pada
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.
Hasil keputusan uji yaitu HO ditolak, karena t hitung > t tabel, yaitu 2,926 >

1,674 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,005.

[Daerah penolakan Ho [aerah penolakan Ho

Daprah
penernpaan Ho

1 1 1
-1,674 0 1,674 2,926

Gambar 4.5
Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 2)

Hasil gambar diatas maka menyatakan ada pengaruh positif yang signifikan
antara gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
FKIP Universitas Batanghari.

2. Uji—-F

Berdasarkan hasil dari pengelolaan data SPSS tentang pengaruh literasi

keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtifdapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
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Tabel 4.11
Hasil Uji — F
ANOVA?
Sum of )
Model df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 773.453 2 386.726 187.461 .000°
1 Residual 107.274 52 2.063
Total 880.727 54
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Ftabel= n-k-1 = 55-2-1 = 52 adalah 3,18
Dari tabel diatas menyatakan bahwa nilai F adalah 187,461 , kemudian nilai

sig nya adalah 0,000

a. Ho : p=0, artinya literasi keuangan dan gaya hidup tidak berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Batanghari Jambi.

b. Ho : B#0, artinya literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Batanghari Jambi.

Kriteria pengujian Hipotesis nya adalah:

a. Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima, artinya literasi keuangan dan gaya

hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.
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b. Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak, artinya literasi keuangan dan gaya
hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh F hitung untuk variabel literasi keuangan dan
gaya hidup 187,461 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k-1 (55-2-1=52),
diperoleh F tabel 3,18. Jika F hitung > F tabel maka didapat pengaruh antara variabel
literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, demikian juga
sebaliknya jika F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh antara literasi
keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, didalam hal ini F hitung =
187,461 > F tabel = 3,18 sehingga HO ditolak. Ini berarti terdapat pengaruh antara
literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas F yakni sig adalah 0,000,sedang
taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000 <
0,05, ini berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara literasi keuangan dan
gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Batanghari Jambi.

Keputusan Uji HO ditolak, karena F hitung > F tabel, yaitu 187,461 > 3,18 dan nilai

signifikasi < 0,05 yaitu 0,000.



Hy diterima Hy ditolak

| 22222
0 3,18 187,461
Gambar 4.6

Kriteria Pengujian Uji F (Hipotesis 3)

4.4. Koefisien Determinasi
Tabel 4.12

Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square )
Square Estimate
1 937* .878 874 1.436

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Literasi Keuangan (X1)

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y)

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

D =R?x 100%
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Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diketahui nilai koefisien

determinasi atau R square sebesar 0,878. Besarnya angka koefisien determinasi (R

square) adalah 0,878 atau sama dengan 87.8%. Angka tersebut mengandung arti

bahwa variabel Literasi Keuangan dan Gaya Hidup secara bersama-sama berpengaruh
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terhadap variabel Perilaku Konsumtif sebesar 87.8%. Sedangkan sisanya (100-87.8 =
12,2%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.
4.5.  Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini akan dijabarkan melalui hipotesis dari
penelitian sesuai dengan analisis yang sudah dilakukan sebelumnya, untuk lebih
jelasnya dapat di uraikan sebagai berikut:
a. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Konsumtif ()

Pemahaman keuangan atau literasi keuangan yang baik dapat membantu
setiap individu untuk mampu mengrealisasikan pengetahuan mereka untuk
mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan efisien guna tercapai tujuan
yang diinginkan dan kesejahteraan hidup.

Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi, artinya semakin baik
literasi keuangan mahasiswa maka perilaku konsumtif semakin baik dalam
perkembangannya di Universitas Batanghari Jambi. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis penelitian tentang pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
konsumtif di peroleh t tabel sebesar 1,674. dan perolehan nilai t hitung sebesar
4.838 dengan artian bahwa t hitung > t tabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel Literasi
Keuangan terhadap variabel Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.

Dan Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh dalam
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peraturan OJK nomor 76 tahun 2016 dan dalam Strategi Nasional Literasi
Keuangan Indonesia, pengertian literasi keuangan adalah rangkaian proses atau
aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan
konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan
dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.

b. Pengaruh Gaya Hidup (X2) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

Gaya hidup seseorang akan menentukan bagaimana cara mereka mengelola
keuangannya. Fenomena perilaku konsumtif bagi generasi muda dapat dikatakan
segala sesuatu yang serba instan, tidak menghargai sebuah proses sebelum
terjadinya satu pencapaian tertentu dan juga tidak dibarengi dengan perencanaan
keuangan yang baik maka akan memicu perilaku konsumtif tersebut yang dapat
merugikan diri sendiri dimasa yang akan datang (Pulungan & Febriaty, 2018).

Gaya hidup yang berlebihan atau mengikuti tren maka akan ditakutkan akan
mengalami kesulitan ekonomi untuk pengelolaan keuangan dimasa depan. Oleh
sebab itu setiap individu harus bisa menyamaratakan gaya hidup dan pemahaman
literasi keuangan agar terhindar terjadinya perilaku konsumtif yang akan

merugikan.

Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa

pendidikan ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi, artinya semakin baik
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gaya hidup mahasiswa maka perilaku konsumtif semakin baik dalam
perkembangannya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian tentang
pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif di peroleh t tabel sebesar 1,674
dan perolehan nilai t hitung sebesar 2,926 dengan artian bahwa t hitung > t tabel
dengan nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
signifikan antara variabel Gaya Hidup terhadap variabel Perilaku Konsumtif pada
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Unversitas Batanghari Jambi.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial Gaya
Hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP Unversitas Batanghari Jambi.

c. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) Terhadap

Perilaku Konsumtif (Y)

Literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Unversitas Batanghari Jambi, artinya
semakin baik tingkat literasi keuangan mahasiswa maka semakin bijak mahasiswa
dalam mengelola keuangan dan dapat mengtrol kebutuhan dibanding keinginan
terhadap gaya hidup yang akan diikutinya. Hal ini dapat dilihat dari signifikan F
pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan sebesar
0,000 < 0,05 dan F hitung = 187,461 > F tabel = 3,18. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan antara
literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa

Pendidikan Ekonomi FKIP Unversitas Batanghari Jambi.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan dan Gaya Hidup
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidikan

Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi.



5.1.

5.2.

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwasanya :

Secara parsial literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Batanghari Jambi.

Secara parsial gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Batanghari Jambi.

Secara parsial Literasi Keuangan dan Gaya Hidup berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi

FKIP Universitas Batanghari Jambi.

Saran

Berdasarkan beberapa pertanyaan dari kuisioner per variabel dan hasil

pembahasannya hendaknya pada masa yang akan dating mahasiswa perlu melakukan

hal-hal sebagai berikut :

1. Dalam variabel literasi keuangan, hendaknya masing-masing mahasiswa perlu

merencanakan dana hemat dan berinvestasi untuk masa yang akan datang.

84
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2. Dalam variabel gaya hidup, hendaknya masing-masing mahasiswa agar lebih
teliti dan sabar dalam memilih barang yang akan dibeli serta perlumengurangi
kebiasaan berbelanja dan menggunakan uang sesuai dengan kebutuhan.

3. Dalam variabel perilaku konsumtif, hendaknya masing-masing mahasiswa
agar dapat memastikan pengeluaran agar tidak lebih besar dari pada
pemasukan, dan lebih bijak dalam berbelanja.

4. Untuk penelitian lanjutan perlu adanya penambahan variabel penelitian lain
yang tidak ada dalam penelitian ini, misalnya budaya, tingkat Pendidikan,

kepribadian dan variabel lain yang sesuai dengan penelitian sebelumnya.
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Kuisioner Penelitian
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Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Batanghari Jambi

Pilih dan centang sesuai dengan respon anda.

Keterangan :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS  =Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

1. Literasi Keuangan

No Memahami fakto_r-fa}!(tor yang sS KS TS STS
mempengaruhi gaji bersih

Saya selalu menggunakan perencanaan

1 keuangan untuk mempertimbangkan

" | biaya pengeluaran sehari-hari.

Saya membeli barang sesuai kebutuhan

2. | pribadi saya.

No Mengenal sumber-sumber sS KS TS STS

pendapatan
1 Saya memperoleh uang saku bulanan
" | dari orang tua.

Saya menjual suatu produk/bekerja

2. | untuk memperoleh tambahan
penghasilan.

No Memahami anggaran menabung SS KS TS STS
Saya tetap menyisihkan uang untuk

1. | ditabung melalui bank atau disimpan
sendiri (manual).
Saya berusaha membuat cadangan atau

2. | persiapan untuk pengeluaran lainnya.

No Mengevaluas_i alterngtif-alternatif sS KS TS STS

Investasi
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Saya mengetahui tujuan perencanaan
1. | keuangan untuk terlepas dari kesulitan
keuangan.
Saya selalu merencanakan program
menabung/investasi  secara  teratur
2. | setiap bulannya untuk mencapai tujuan
tertentu.
No Mampu membuat pencatatan sS KS TS sTS
keuangan
1 Saya tetap mencatat setiap pengeluaran
" | keuangan.
5 Saya menggunakan uang sesuai
" | perencanaan keuangan harian.
No Memahami laporan neraca, laba rugi sS KS TS STS
dan arus kas
Saya tetap melaporkan pengeluaran
1. | keuangan setiap bulannya kepada orang
tua.
Saya  dapat  menerapkan  ilmu
2. | pengetahuan saya dalam pencatatan
keuangan pribadi.
2. Gaya Hidup
No Aktivitas SS KS TS STS
Saya tetap menggunakan barang yang
1. |saya punya, daripada harus membeli
barang yang baru walaupun menarik.
Saya tetap menggunakan barang yang
5 sudah rusak karena nyaman saat
" | digunakan daripada harus membeli
baru
No Minat SS KS TS STS
1 Saya dapat memilah dan memilih
" | barang yang menarik.
5 Saya selalu membeli suatu barang yang
" | berguna untuk kedepannya.
No Pandangan_sgseorang terha_tdap diri sS KS TS STS
sendiri dan orang lain
Saya tidak mudah tertarik untuk
1. | membeli barang yang menjadi trand
fashion saat ini.
5 Saya dapat membandingkan harga
" | produk ditoko manapun.
No Karakter-karakter dasar SS KS TS STS
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Lingkungan dapat mempengaruhi saya

1. |dalam membentuk karakter-karakter
dasar.
Pendidikan dapat mempengaruhi saya
2. | dalam membentuk karakter-karakter
dasar.
3. Perilaku Konsumtif
No Pembelian Implusif SS KS TS STS
Saya selalu mengontrol diri untuk tidak
1. | membeli produk hanya karena barang
yang menarik.
Saya dapat memilah dan memilih
2. | barang agar tidak tergesa-gesa dalam
membeli barang yang menarik.
No Pembelian secara tidak rasional SS KS TS STS
Saya tidak mudah tertarik untuk
1. | membeli barang hanya karena iming-
iming diskon.
Terkadang saya mudah tergiur untuk
5 membeli barang hanya karena tertarik
" |atau mengidolakan  model yang
mengiklankannya.
No Pemborosan SS KS TS STS
Saya lebih memilih untuk makan bekal
yang disediakan orang tua atau catering
1. | dibandingkan untuk = makan diluar
karena gengsi yang akan terjadi
pemborosan nantinya.
Saya sering menyisihkan uang untuk
5 membeli  keperluan  pribadi  dan

beberapa barang keinginan yang sudah
direncanakan sebelumnya.
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HASIL DATA KUISIONER RESPONDEN

Literasi Keuangan (X1)

X1.5

42

54
53
47

53
55
47

57

50
38
48

51

55
54
56
42

50
52
49

51

60
60
36

47

56
43

60
55
45

50
59
32

29
42

55
48

43
48

X1.10 | X1.11 | X1.12 | Total

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36
37

38
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58
55
48

46

48

59
44
57

50
60
60
48
59
55
49

54
60

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
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HASIL DATA KUISIONER RESPONDEN

Gaya Hidup (X2)

Total

27
36

34
32

35

36

31

38
34

26
31

32

36

36

37

28
33
36

32

34
40

40

24
29
37

28
40

36

30
33
39

20
21

29
36

32

29
32

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36
37

38
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38

36

32

30
29
40

28
37

34
40

40

32

39

36

32

36

40

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
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HASIL DATA KUISIONER RESPONDEN

Perilaku Konsumtif ()

Y1.2

Total

21

27
29
24
27
28
25
30
25
19
25
27
28
27

29
18
24
25
26
26
30
30
18
27

29
23
30
28
21

25
30
17
12
18
28
24
22
24

Y1.6

Y15

Y14

Y13

Y11

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36
37

38
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30
28
24
24
27
30
24
30
24
30
30
24
30
28
24
27
30

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55




1. Literasi Keuangan

Hasil Uji SPSS
Uji Validitas Dan Uji Realibitas

99

Correlations
XI1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12
X1.1 Pearson Correlation 1 316" 406" 414™ 381" 437 342" .286" 423" 277 163 .146
Sig. (2-tailed) .019 .002 .002 .004 .001 .010 .034 .001 .040 234 286
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.2 Pearson Correlation 316" 1 336" 468" .543™ 483™ 419™ 267" 392" 304" 426" 419™
Sig. (2-tailed) .019 .012 .000 .000 .000 .001 .049 .003 .024 .001 .001
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.3 Pearson Correlation 406" 336" 1 573" 532" 556" 551 506" 334° .196 308" 287"
Sig. (2-tailed) .002 .012 .000 .000 .000 .000 .000 .013 151 .022 .034
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.4 Pearson Correlation 414™ 468" 573" 1 .862™ .862™ .735™ .646™ .550™ 419™ 450™ 443"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .001
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.5 Pearson Correlation 381" 543" 532" .862"* 1 932" .814™ 697" .599* 491 497" 486"
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.6 Pearson Correlation 437 483" 556" .862" .932* 1 .846™ 727 .635™ 518 535" 523"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.7 Pearson Correlation 342" 419" 5517 735" 814 .846™ 1 .700*" 631" 452" 520 500"
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Sig. (2-tailed) .010 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.8 Pearson Correlation 286" 267" .506™ 646 697" 7277 .700™ 1 .668™ .602** 620" 584"
Sig. (2-tailed) .034 .049 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.9 Pearson Correlation 423" 392" 334" .550™ .599™ .635™ 631 .668™ 1 739" .863" 821"
Sig. (2-tailed) .001 .003 .013 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.10 | Pearson Correlation 277" .304* .196 419" 491 518" 452 .602"* .739* 1 716" 674"
Sig. (2-tailed) .040 .024 151 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.11 | Pearson Correlation .163 426" .308" 450" 497" .535™ .520™ .620™ .863™ 716™ 1 960"
Sig. (2-tailed) 234 .001 .022 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.12 | Pearson Correlation .146 419" 287" 443" 486" 523" .500™ .584™ .821™ 674" 960" 1
Sig. (2-tailed) .286 .001 .034 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. Gaya Hidup
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8
X2.1 Pearson Correlation 1 316 406™ 414" 286" 423" 277 163
Sig. (2-tailed) .019 .002 .002 .034 .001 .040 .234
N 55 55 55 55 55 55 55 55
X2.2 Pearson Correlation .316" 1 .336" 468" 267" .392" .304 426"
Sig. (2-tailed) 019 012 .000 049 003 024 .001
N 55 55 55 55 55 55 55 55
X2.3 Pearson Correlation 406™ .336 1 573" 506~ .334° 196 .308"
Sig. (2-tailed) .002 .012 .000 .000 .013 151 .022
N 55 55 55 55 55 55 55 55
X2.4 Pearson Correlation 414" 468" 573" 1 646" .550™ 419”7 .450™
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .001 .001
N 55 55 55 55 55 55 55 55
X2.5 Pearson Correlation .286" 267" .506™ 646~ 1 .668™ .602™ .620™
Sig. (2-tailed) .034 .049 .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55
X2.6 Pearson Correlation 423" .392" .334" .550" .668" 1 739" .863"
Sig. (2-tailed) .001 .003 .013 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55
X2.7 Pearson Correlation 277 .304 196 419™ .602™ 739" 1 .716”
Sig. (2-tailed) .040 .024 151 .001 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55
X2.8 Pearson Correlation .163 426" .308" 450" .620" .863" 716" 1
Sig. (2-tailed) 234 .001 .022 .001 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Perilaku Konsumtif

Correlations
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6
Y1.1 Pearson Correlation 1 .862" .862™ 735" .646™ 550"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55
Y1.2 Pearson Correlation .862™ 1 .932™ 814" 697" .599™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55
Y1.3 Pearson Correlation .862" 932" 1 .846" 727" 635"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55
Y1.4 Pearson Correlation 735" 814" .846~ 1 .700™ 631"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55
Y1.5 Pearson Correlation .646" 697" 727" .700" 1 .668"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55
Y1.6 Pearson Correlation .550™ .599™ .635” 631" .668™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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HASIL PENGUJIAN SPSS
UJI VALIDITAS DAN REALIBITAS

Literasi Keuangan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.923 12

Gaya Hidup (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.856 8

Perilaku Konsumtif (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

940 6




Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF

Literasi Keuangan

155 6.464
1 (X1)

Gaya Hidup (X2) 155 6.464

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y)

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 55
Mean .0000000
Normal Parameters*® —
Std. Deviation 1.40945539
Absolute .082
Most Extreme Differences Positive .082
Negative -.056
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

a. Test distribution is Normal.
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Frequency

o
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Histogram

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Mean = -1.54E-15
Std. Dev. = 0.981
N=55
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Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
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Hasil Uji Heterokedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
g o ’ ° . L] . ’ ° o - ..\
% . ¢ ..- ’ ‘
- Regression Standardized Predicted Value
Hasil Uji — T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.256 1.546 2.106 .004
1 | Literasi Keuangan
387 .080 .595 4.838 .000
(X1)
Gaya Hidup (X2) 302 103 360 2926 | .005

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y)




Hasil Uji — F
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ANOVA?
Sum of _
Model df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 773.453 2 386.726 187.461 .000°
1 Residual 107.274 52 2.063
Total 880.727 54

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square )
Square Estimate
1 .937° .878 .874 1.436

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Literasi Keuangan (X1)

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y)




T — Tabel

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)
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0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
a1 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29505
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
a7 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
51 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
52 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834  [2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
56 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
57 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
59 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
7 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
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F Tabel
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita =
0,05
df untuk pembilang
df untuk (N1)
penyebu
t(N2) |1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 [12 1314 15

46 4.05 [3.20 [2.81 [2.57 [2.42 [2.30 [2.22 [2.15 [2.09 [2.04 [2.00 [1.97 | 1.94 1.91 [1.89
47 4.05 [3.20 [2.80 [2.57 [2.41 [2.30 [2.21 [2.14 [2.09 [2.04 [2.00 [1.96 | 1.93 [1.91 [1.88
48 4.04 319 [2.80 [2.57 [2.41 [229 [2.21 [2.14 [2.08 [2.03 (199 [1.96 | 1.93 [1.90 [1.88
49 4.04 [3.19 [2.79 [2.56 [2.40 [2.29 [2.20 [2.13 [2.08 [2.03 [1.99 [1.96 | 1.93 1.90 [1.88
50 4.03 [3.18 [2.79 [2.56 [2.40 [2.29 [2.20 [2.13 [2.07 [2.03 [1.99 [1.95 | 1.92 [1.89 [1.87
51 4.03 [3.18 [2.79 [255 [2.40 [2.28 [2.20 [2.13 [2.07 [2.02 [1.98 [1.95 | 1.92 [1.89 [1.87
52 4.03 [3.18 [2.78 [2.55 [2.39 [2.28 [2.19 [2.12 [2.07 [2.02 [1.98 [1.94 | 1.91 1.89 [1.86
53 4.02 [3.17 [2.78 [255 [2.39 [2.28 [2.19 [2.12 [2.06 [2.01 [1.97 [1.94 | 1.91 1.88 [1.86
54 4.02 [38.17 [2.78 [2.54 [2.39 [2.27 218 [2.12 [2.06 [2.01 [1.97 [1.94 | 1.91 [1.88 [1.86
55 4.02 [3.16 [2.77 [2.54 [2.38 [2.27 [2.18 [2.11 [2.06 [2.01 [1.97 [1.93 | 1.90 [1.88 [1.85
56 4.01 [3.16 [2.77 [2.54 [2.38 [2.27 [2.18 [2.11 [2.05 [2.00 [1.96 [1.93 | 1.90 [1.87 [1.85
57 4.01 [38.16 [2.77 [2.53 [2.38 [2.26 [2.18 [2.11 [2.05 [2.00 [1.96 [1.93 | 1.90 [1.87 [1.85
58 4.01 [3.16 [2.76 [253 [2.37 [2.26 [2.17 [2.10 [2.05 [2.00 {1.96 [1.92 | 1.89 [1.87 [1.84
59 4.00 [3.15 [2.76 [2.53 [2.37 [2.26 217 [2.10 [2.04 [2.00 [1.96 [1.92 | 1.89 [1.86 [1.84
50 4.00 [3.15 [2.76 [2.53 [2.37 [225 [2.17 [2.10 [2.04 [1.99 [1.95 [1.92 | 1.89 [1.86 [1.84
61 4.00 [38.15 [2.76 [2.52 [2.37 [2.25 [2.16 [2.09 [2.04 [1.99 [1.95 [1.91 | 1.88 [1.86 [1.83
62 4.00 [38.15 .75 [252 [2.36 [2.25 [2.16 [2.09 [2.03 [1.99 (195 [1.91 | 1.88 [1.85 [1.83
63 3.99 (3.14 [2.75 [2.52 [2.36 [2.25 [2.16 [2.09 [2.03 [1.98 [1.94 [1.91 | 1.88 [1.85 [1.83
64 3.99 (3.14 [2.75 [2.52 [2.36 [2.24 [2.16 [2.09 [2.03 [1.98 [1.94 [1.91 | 1.88 [1.85 [1.83
65 3.99 [3.14 [2.75 [2.51 [2.36 [2.24 [2.15 [2.08 [2.03 [1.98 [1.94 [1.90 | 1.87 [1.85 [1.82
66 3.99 [3.14 [2.74 [251 [2.35 [2.24 [2.15 [2.08 [2.03 [1.98 [1.94 [1.90 | 1.87 [1.84 [1.82
57 3.98 [3.13 [2.74 [2.51 [2.35 [2.24 [2.15 [2.08 [2.02 [1.98 [1.93 [1.90 | 1.87 [1.84 [1.82
68 3.98 [3.13 [2.74 [2.51 [2.35 [2.24 [2.15 [2.08 [2.02 [1.97 [1.93 [1.90 | 1.87 [1.84 [1.82
69 398 [3.13 [2.74 [2.50 [2.35 [2.23 [2.15 [2.08 [2.02 [1.97 [1.93 [1.90 | 1.86 [1.84 [1.81
70 3.98 [3.13 [2.74 [2.50 [2.35 [2.23 [2.14 [2.07 [2.02 [1.97 [1.93 [1.89 | 1.86 [1.84 [1.81
71 398 [3.13 [2.73 [2.50 [2.34 [2.23 [2.14 [2.07 [2.01 [1.97 [1.93 [1.89 | 1.86 [1.83 [1.81
72 3.97 [3.12 [2.73 [250 [2.34 [2.23 [2.14 [2.07 [2.01 [1.96 [1.92 [1.89 | 1.86 [1.83 [1.81
73 3.97 [3.12 [2.73 [250 [2.34 [2.23 [2.14 [2.07 [2.01 [196 [1.92 [1.89 | 1.86 [1.83 [1.81
74 3.97 [3.12 [2.73 [250 [2.34 [2.22 [2.14 [2.07 [2.01 [196 [1.92 [1.89 | 1.85[1.83 [1.80
75 3.97 [3.12 [2.73 [249 [2.34 [2.22 [2.13 [2.06 [2.01 [196 [1.92 [1.88 | 1.85[1.83 [1.80
76 3.97 [3.12 [2.72 [249 [2.33 [2.22 [2.13 [2.06 [2.01 [196 [1.92 [1.88 | 1.85[1.82 [1.80
77 3.97 B.12 [2.72 [2.49 [2.33 222 [213 [2.06 [2.00 [1.96 [1.92 [1.88 | 1.85 [1.82 [1.80
78 396 [3.11 [2.72 [2.49 [2.33 222 [213 [2.06 [2.00 [1.95 [1.91 [1.88 | 1.85 [1.82 [1.80
79 3.96 [3.11 [2.72 [2.49 [2.33 [2.22 [2.13 [2.06 [2.00 [1.95 [1.91 [1.88 | 1.85 [1.82 [1.79
30 3.96 [3.11 [2.72 [2.49 [2.33 221 [2.13 [2.06 [2.00 [1.95 [1.91 [1.88 | 1.84 [1.82 [1.79
31 3.96 [3.11 [2.72 [2.48 [2.33 221 [2.12 [2.05 [2.00 [1.95 [1.91 [1.87 | 1.84 [1.82 [1.79
82 3.96 [3.11 [2.72 [2.48 [2.33 221 [2.12 [2.05 [2.00 [1.95 [1.91 [1.87 | 1.84 [1.81 [1.79
33 3.96 [3.11 [2.71 [2.48 [2.32 221 [212 [2.05 [1.99 [1.95 [1.91 [1.87 | 1.84 [1.81 [1.79
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